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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Generasi muda, yang dikenal sebagai generasi milenial, tidak hanya akan
menghadapi kompleksitas yang terus meningkat dalam produk, layanan, dan pasar
keuangan, tetapi juga menghadapi risiko keuangan di masa yang akan datang.
Menurut Fitrianti (2018) generasi milenial harus mampu mengelola keuangan
mereka secara mandiri dengan baik dan bertanggung jawab atas keputusan yang
dibuat. Banyak generasi milenial yang kurang bijak dalam pengelolaan keuangan.
Seperti yang dinyatakan oleh Landang et al. (2021), keterbukaan keuangan sangat
penting dalam industri keuangan, karena dapat meningkatkan kualitas hidup
generasi milenial. Generasi milenial kelas menengah yang produktif selalu
dihadapkan pada gaya hidup yang konsumtif, sehingga pemahaman keuangan
yang baik sangat diperlukan. Kesadaran masyarakat terhadap pemahaman
keuangan sejak usia dini sangat rendah, terutama bagi generasi milenial yang
cenderung kurang memiliki keterampilan manajemen keuangan yang baik.

Hasil Sensus Penduduk BPS (2020) mencatat jumlah penduduk DIY
berjumlah 3,73 juta jiwa, sedangkan pada tahun 2022 berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (2023), total populasi masyarakat DIY sebanyak 4,02 juta jiwa.
Penduduk yang memeluk agama Islam menjadi mayoritas pada masyarakat DIY.
Bersumber dari Kemenag (2022) total penduduk DIY yang beragama Islam pada
2022 adalah sebanyak 3,43 juta jiwa, jumlah tersebut merupakan 85,36% dari
total penduduk yang berjumlah 4,02 juta jiwa.

Badan Pusat Statistik membagi komposisi penduduk DIY berdasarkan

usia dengan berbagai karakter masing-masing generasi, yaitu :



Tabel 1. 1
Komposisi Penduduk DIY Berdasarkan Usia dan Karakter

Tahun Kelahiran Nama Generasi Persentase (DIY)
1925-1945 Veteran Generation 3,81%
1946-1964 Baby Boom Generation 16,89%
1965-1980 X Generation 22,46%
1981-1996 Y Generation (Millennial) 23,42%
1997-2012 Z Generation 22.,76%

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Generasi milenial menjadi objek yang akan diteliti dalam penelitian kali
ini karena generasi milenial memiliki peran yang begitu penting dalam
mendorong perkembangan dunia investasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Salsabila et al. (2021) yang menyatakan bahwa generasi milenial semakin sadar
akan pentingnya investasi dan penguasaan pasar, yang berujung pada peningkatan
jumlah investor di pasar modal. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
penelitian terhadap generasi milenial sebagai acuan keputusan investasi. Generasi
milenial berkembang ketika kehadiran teknologi informasi dan komunikasi
memperkenalkan mereka dengan mengenal smartphone, gadget, akses ke
komputer beserta akun media sosial yang terhubung ke internet. Hal ini
membentuk sifat kreatif dan inovatif generasi milenial saat berhadapan dengan
teknologi.

Di era ekonomi global saat ini, kemampuan individu dalam mengelola
keuangan menjadi hal yang sangat penting. Dari pengelolaan keuangan tersebut,
akan muncul keputusan terkait cara menggunakan dan mengalokasikan dana yang
dimiliki. Agar dapat menggunakan keuangan secara efisien dan bijaksana,
pemahaman literasi keuangan menjadi hal yang krusial. Ilmu keuangan terus
berkembang pesat, tidak hanya dalam teori keuangan, tetapi juga dalam praktik di
dunia nyata, terutama dalam konteks keuangan pribadi. Oleh karena itu,
pengetahuan dan pemahaman ini sangat penting bagi setiap individu agar dapat
mengoptimalkan penggunaan instrumen dan produk finansial yang tersedia, serta

membuat keputusan keuangan yang cerdas.



Investasi melibatkan pengorbanan sumber daya pada saat ini dengan
tujuan untuk memperoleh manfaat yang lebih besar di masa depan. Salah satu
faktor kunci dalam melakukan investasi adalah ketersediaan modal atau dana,
yang bisa berasal dari pinjaman atau tabungan pribadi. Selain pengetahuan
keuangan, pendapatan dan pengalaman dalam berinvestasi juga turut
memengaruhi keputusan investasi seseorang. Semakin tinggi pendapatan dan
pengalaman dalam mengelola keuangan, semakin baik seseorang dapat
menghadapi situasi keuangan di masa depan dengan mempertimbangkan risiko
yang mungkin terjadi dan menetapkan toleransi terhadap risiko tersebut (Landang
et al., 2021).

Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat setiap
tahunnya, diharapkan juga sejalan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Menurut penelitian Kamakia et al. (2017) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan merupakan aspek kesejahteraan sosial. Selain literasi keuangan,
pendapatan merupakan bagian penting dari perekonomian. Penghasilan dapat
menunjukkan tingkat kebahagiaan suatu rumah tangga. Pendapatan adalah salah
satu faktor terpenting seseorang dalam melakukan investasi. Semakin tinggi
pendapatannya akan dapat memfasilitasi orang tersebut dalam memenuhi
kebutuhan atau keinginannya dan dapat melakukan keputusan investasi
berdasarkan jumlah pendapatannya (Maldini, 2020).

Investasi pada hakikatnya merupakan menempatkan sejumlah dana dengan
harapan akan menghasilkan keuntungan di masa depan (Halim, 2005). Jenis
investasi yang dipilih orang berbeda-beda, ada yang berinvestasi di sektor riil
seperti tanah, emas, mesin atau bangunan, ada juga yang berinvestasi di aset
keuangan seperti uang, deposito, saham atau obligasi. Untuk berinvestasi
membutuhkan modal, menurut Tandelilin (2010) modal investasi dapat berasal
dari uang (sumber daya) yang dimiliki saat ini, pinjaman dari pihak lain atau
simpanan. Ketika seseorang memiliki uang, mereka dapat menggunakannya untuk
konsumsi serta untuk menabung dan berinvestasi. Oleh karena itu, jika seseorang
memiliki sisa uang setelah digunakan untuk konsumsi, mereka mungkin memiliki

kelebihan yang dapat ditabung. Uang hasil tabungan bila diinvestasikan akan



memberi harapan untuk meningkatkan kemampuan investor di masa depan.
Perencanaan investasi dari pengelolaan keuangan pribadi sangat penting bagi
setiap individu saat ini karena berinvestasi juga melibatkan proses pembelajaran
untuk mengelola keuangan saat ini dan di masa mendatang (Pritazahara &

Sriwidodo, 2015).

Jumlah Investor DIY

157,680

126,687

Agustus 2021 April 2022 April 2023

Gambar 1. 1
Jumlah Investor DIY
Sumber : Bursa Efek Indonesia DIY (2023)

Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI) perwakilan DIY mencatat pada April
2023 jumlah investor DIY per April 2023 adalah sebesar 157.680 investor
meningkat 24,460% dari April 2022, dimana saat itu jumlah investor masih
126.687 investor. Menurut Tan (2009) ada berbagai jenis produk investasi yang
masing-masing memiliki risiko dan keuntungan yang berbeda, seperti emas,
deposito, saham, reksa dana, obligasi, real estate, korporasi, dan lain-lain. Saat
berinvestasi, pengetahuan tentang investasi sangat diperlukan. Menurut Pajar &
Pustikaningsih (2017) untuk menghindari kerugian saat berinvestasi di pasar
modal, seseorang harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang cara
berinvestasi yang benar, pengetahuan investasi harus modal dasar. Informasi

investasi membantu seseorang membuat keputusan investasi, seseorang dengan



pengetahuan keuangan yang baik akan lebih percaya diri saat berinvestasi
(Herawati & Dewi, 2020).

Dalam berinvestasi diperlukan kewaspadaan, karena akhir-akhir ini marak
terjadinya penipuan (investasi bodong). Pada periode 2018 sampai Juli 2022
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menutup 1.064 entitas investasi ilegal. Data
OJK DIY menyebut sepanjang 2022 ada dugaan 11 kasus yang diterima. Menurut
OJK kurangnya literasi masyarakat tentang investasi membuat investasi ilegal
tetap marak dan rawan memakan korban. Agar tidak terjebak dalam investasi
ilegal, masyarakat harus terlebih dahulu memeriksa keabsahan unit usaha
penyedia layanan investasi di OJK. Jangan hanya berfokus pada keuntungannya,
tapi perlu dinilai juga tingkat resikonya sebelum mengambil keputusan. Menurut
Audini (2020) literasi keuangan diperlukan untuk menghindari masalah keuangan
karena seseorang sering menghadapi trade-off, yaitu suatu kondisi atau situasi
yang dihadapi seseorang ketika mereka dipaksa untuk berkorban, menghasilkan
satu kepentingan untuk kepentingan yang lain.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan literasi keuangan sebagai
rangkaian proses atau kegiatan yang meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kepercayaan konsumen dan masyarakat untuk mengelola keuangannya.
pribadi mereka sendiri lebih baik. Literasi keuangan tidak lepas dari proses
pengelolaan keuangan seseorang. Semakin tinggi tingkat literasi seseorang, maka
semakin baik kemampuannya dalam mengelola keuangannya. Indeks literasi
keuangan mencakup ukuran pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan
perilaku. Hasil survei nasional literasi keuangan (SNLIK) 2022 menunjukkan
indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68% mengalami
kenaikan jika dibandingkan tahun 2019 yang hanya 38,03% dan 29,70% di tahun
2016.
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Gambar 1. 2
Indeks Literasi Keuangan Nasional

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan DIY (2023)

Indeks Literasi Keuangan DIY
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Gambar 1. 3
Indeks Literasi Keuangan DIY
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan DIY (2023)

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) indeks literasi keuangan DIY
mengalami penurunan pada 2022 jika dibanding 2019. Berdasarkan survei, tingkat

literasi pada tahun 2019 sebesar 58,53% turun menjadi 54,55% pada tahun 2022,



tingkat literasi keuangan turun sekitar 3%, namun masih dalam batas toleransi 5%.
Hal ini berarti indeks literasi di DIY diatas indeks literasi nasional sebesar
49,68%. Dalam dunia investasi, penting untuk memiliki rencana, karena
perencanaan investasi merupakan hal yang paling penting dalam pengelolaan
keuangan. Dengan menggunakan perencanaan dalam pengambilan keputusan
investasi maka orang tersebut tidak lagi bingung karena keputusan investasi
tersebut lebih matang dan dapat menghindari kerugian. Menurut Fauziah (2019)
mengemukakan bahwa tingkat peluang investasi seseorang dipengaruhi oleh
pengetahuan keuangannya, sehingga dapat dikatakan bahwa jika seseorang
memiliki pengetahuan keuangan yang baik maka keputusan investasinya juga
baik.

Dengan memilih generasi milenial sebagai objek dalam penelitian, maka
penulis menggunakan variabel literasi digital menjadi faktor yang dikaji dalam
penelitian ini karena generasi milenial bertumbuh saat teknologi dan internet

mulai berkembang.

Ada 4 pilar Literasi Digital
Menurut Kominfo

. @
-,
DIGITAL SKILL DIGITAL CULTURE

Memahami perangakat keras dan lunak, Mampu membangun wawasan kebangsaan
serta sistem operasi digital dalam berinteraksi di ruang digital

DIGITAL ETICS
Menyesuaikan diri, berfikir rasional dan Meningkatkan kesadaran perlindungan
mengutamakan etiket dan keamanan data pribadi

Gambar 1. 4
Pilar Literasi Digital
Sumber : Kominfo (2023)

Diambil dari website resmi Kominfo untuk meningkatkan literasi digital

masyarakat Indonesia, pemerintah menyiapkan Road Map Literasi Digital 2020-



2024 melalui Program Digital Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kominfo). Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) 2020 — 2024. Ada empat
pilar yang menjadi kerangka kerja yaitu literasi digital, etika digital, keamanan
digital dan budaya digital. Pertimbangan ini adalah bahan yang ideal untuk
mendefinisikan pendidikan literasi digital pada masyarakat. Kominfo akan
menyesuaikan kerangka kompetensi digital pada tahun 2020 dengan pilar yang

sudah ada.

Indeks Literasi Digital 2022

IndeII;isgli_tl;T:raﬂ Digital Skill Digital Etics | Digital Savety | Digital Culture
® Nasional 3.54 3.52 3.68 3% 3.84
mDIY 3.64 3.38 4.14 2190 3.14

M Nasional M DIY

Gambar 1. 5
Indeks Literasi Digital Nasional dan DIY
Sumber : Kominfo (2023)

Dari gambar di atas dapat diperoleh informasi bahwa rata-rata indeks
literasi digital di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 3,64, diatas Indeks literasi
nasional yaitu sebesar 3,54. Secara nasional indeks digital skill sebesar 3,52,
digital etics 3,68, digital safety 3,12 dan digital culture 3,84 sedangkan di DIY
untuk indeks digital skill sebesar 3,38, digital ethics sebesar 4,14, dimana indeks
tersebut diatas indeks literasi nasional, sedangkan untuk indeks digital safety dan
digital culture di DIY masing-masing sebesar sebesar 2,90 dan 3,14. Indeks

literasi digital di DIY memiliki skor tertinggi dibanding provinsi lain di Indonesia.



Berdasarkan penelitian sebelumnya tingkat indeks literasi digital
memberikan pengaruh positif karena semakin baik pemahaman dan praktik dalam
literasi digital seseorang maka akan meningkatkan peluangnya untuk mengakses
informasi keuangan sehingga akan membantu dalam pengambilan keputusan
dalam berinvestasi seperti yang dinyatakan dalam penelitian Ariyadi (2023)
menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi. Hal ini didukung oleh penelitian oleh Kumar et al. (2023)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa literasi digital mempengaruhi
pengambilan keputusan keuangan.

Dengan penduduk yang mayoritas adalah muslim maka variabel
religiusitas penulis pilih menjadi faktor yang dikaji pada penelitian ini, dimana
religiusitas digunakan sebagai variabel mediasi. Menurut Zuhirsyan & Nurlinda
(2018) religiusitas adalah kumpulan kegiatan yang saling berkaitan antara
pengetahuan agama, perasaan yang terpendam dalam diri, dan sikap yang dianut
saat menjalankan kewajiban agama. Adapun definisi agama menurut Saputra et al.
(2020) merupakan pemahaman seseorang terhadap suatu keyakinan yang
dianutnya sehingga mendorong terbentuknya suatu perilaku tertentu. Semakin
tinggi tingkat keagamaan seseorang, maka akan semakin baik pula setiap
keputusan yang diambil dari sudut pandang agama. Dalam penelitiannya
Hasanah (2019) menyatakan bahwa agama adalah suatu bentuk sistem
kepercayaan yang diyakini dengan memahami nilai-nilai penting yang telah
terbentuk dalam agama dan mempengaruhi tindakan dan perilaku seseorang ketika
mengambil keputusan dengan alternatif yang tersedia. Semakin tinggi tingkat
religiusitas yang dimiliki oleh seseorang, maka dalam mengambil keputusan
investasi pada umumnya akan mempertimbangkan sisi peraturan agamanya,
contohnya seseorang yang berinvestasi pada bursa efek akan memastikan bahwa
perusahaan tempat berinvestasi telah sesuai dengan syariat Islam dengan tidak
memproduksi sesuatu yang diharamkan seperti minuman keras. Religiusitas akan
menimbulkan sikap dan pilihan perilaku dalam kehidupan bermasyarakat yang
bersumber dari keyakinan agama yang dianut seseorang. Penulis ingin meneliti

apakah variabel religiusitas bisa memediasi variabel literasi keuangan, literasi
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digital dan jumlah pendapatan dalam mengambil keputusan investasi pada
kalangan muslim milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta, mengingat seorang
muslim yang memiliki komitmen beragama (religiusitas) yang baik akan
menerapkan ajaran agamanya masuk dalam praktik kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam aktivitas ekonomi seperti berinvestasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Literasi Digital,
dan Pendapatan Terhadap Keputusan Berinvestasi dengan Religiusitas sebagai
Variabel Intervening pada Generasi Milenial Muslim di Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti sampaikan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi pada
generasi milenial muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta?
2. Apakah literasi digital berpengaruh pada keputusan investasi terhadap pada
generasi milenial muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta?
3. Apakah pendapatan berpengaruh pada keputusan investasi pada generasi
milenial muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta?
4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan investasi pada generasi
milenial muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta?
5. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi dengan
religiusitas sebagai variabel intervening?
6. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap keputusan investasi dengan
religiusitas sebagai variabel intervening?
7. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi dengan
religiusitas sebagai variabel intervening?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian pada

penelitian ini yaitu:
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Untuk menguji dan menganalisis apakah literasi keuangan berpengaruh
terhadap keputusan investasi pada generasi milenial muslim di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Untuk menguji dan menganalisis apakah literasi digital berpengaruh terhadap
keputusan investasi pada generasi milenial muslim di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Untuk menguji dan menganalisis apakah pendapatan berpengaruh terhadap
keputusan investasi pada generasi milenial muslim di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Untuk menganalisis pengaruh religiusitas berpengaruh terhadap keputusan
investasi pada generasi milenial muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi
dengan religiusitas sebagai variabel intervening pada generasi milenial
muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap keputusan investasi
dengan religiusitas sebagai variabel intervening pada generasi milenial
muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Untuk menganalisis pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi
dengan religiusitas sebagai variabel intervening pada generasi milenial

muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Manfaat Penelitian
Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis
terkait penelitian yang dilakukan serta melatih penulis agar dapat berpikir
lebih kritis dan sistematis.
Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, rujukan serta sumber
informasi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki tema serupa.
Bagi pembaca dan masyarakat

Memberikan wawasan dan informasi terkait literasi keuangan dan literasi
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digital serta cara berinvestasi, sehingga secara tidak langsung diharapkan bisa
meningkatkan kesejahteraannya masyarakat, salah satunya dilakukan dengan

berinvestasi secara bijak dan cerdas.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Literasi Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Literasi Keuangan

Ada beberapa sumber terkait pengertian literasi keuangan salah satunya
berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2016 tentang
Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi
Konsumen dan Masyarakat. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan literasi
keuangan sebagai rangkaian proses atau kegiatan yang meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan konsumen serta masyarakat agar dapat mengelola
keuangan pribadi dengan lebih baik. Menurut Lusardi et al. (2010) menjelaskan
literasi keuangan adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai
instrumen keuangan, meliputi, pengetahuan seseorang mengenai tabungan atau
saving, asuransi atau insurance, investasi, dan perangkat keuangan lainnya.
Literasi keuangan merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
mengelola keuangannya secara efektif untuk dipakai dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Fauziah (2019) menyatakan bahwa tingkat peluang
seseorang berinvestasi dipengaruhi oleh literasi yang dimiliki. Sehingga dapat
dikatakan jika seseorang memiliki literasi yang baik maka keputusan untuk
berinvestasi juga baik. Literasi keuangan merupakan keahlian yang dapat
membantu seseorang dalam membuat keputusan keuangan yang baik efektif.
Semakin tinggi tingkat literasi keuangannya, maka akan semakin baik manajemen
dan pengelolaan keuangannya. Enescu & Enescu (2009) menyatakan setiap
investor memiliki sikap risiko dan tujuan keuangan yang berbeda karena
keinginan, tipe kepribadian, dan lokus kontrol. Sejalan dengan faktor-faktor
tersebut, berbagai penelitian juga mengungkapkan bahwa proses pengambilan
keputusan keuangan investor dipengaruhi oleh faktor demografis dan psikologis

mereka (Sadiq & Ishaq, 2014). Menurut Al-Tamimi (2009) selain faktor-faktor
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tersebut, literasi keuangan mendapat perhatian luas dalam beberapa tahun terakhir
di seluruh dunia, terutama di negara-negara maju. Pertimbangan ini karena peran
literasi keuangan yang memberdayakan individu untuk berinvestasi di berbagai
bidang investasi. Literasi keuangan juga melindungi masyarakat dari kerugian dan
memungkinkan untuk berinvestasi di bidang di mana mereka bisa mendapatkan
keuntungan yang lebih tinggi.
2.1.1.2 Prinsip dasar literasi keuangan
Prinsip dasar literasi keuangan menurut SNLKI (2017) adalah sebagai
berikut :
1. Terencana dan terukur
Kegiatan yang dilakukan memiliki konsep yang selaras dengan tujuan,
strategi, peraturan dan pedoman perilaku bisnis penyedia jasa keuangan serta
mencakup indikator untuk memperoleh informasi guna meningkatkan literasi
keuangan.
2. Berorientasi pada pencapaian
3. Kegiatan yang dilakukan membantu tercapainya tujuan literasi keuangan
dengan memaksimalkan sumber daya yang ada.
4. Berkelanjutan
Kegiatan yang dilaksanakan secara berkesinambungan untuk mencapai tujuan
perencanaan jangka panjang. Dalam menerapkan prinsip berkelanjutan,
perusahaan jasa keuangan harus mengutamakan pemahaman pengelolaan
lembaga dan produk jasa keuangan.
5. Kolaborasi
Kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan seluruh stakeholders dalam
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama.
2.1.1.3 Tujuan Literasi Keuangan
Menurut Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2017 tentang
Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi
Konsumen dan/atau Masyarakat, tujuan literasi digital meliputi:
1.  Untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan individu.

2. Adanya perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan keuangan
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serta mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan lembaga, produk, dan
layanan keuangan yang memenuhi kebutuhan dan kemampuan konsumen dan
masyarakat untuk mencapai kesejahteraan

OJK menyatakan misi penting dari program edukasi keuangan adalah untuk
memberikan edukasi sektor keuangan kepada masyarakat Indonesia, agar
masyarakat dapat mengelola keuangannya dengan bijak agar tidak mudah
tertipu dengan investasi jangka pendek, serta memperluas pengetahuan dan
wawasan keuangannya. Ini menjelaskan bahwa itu adalah sesuatu yang harus
dilakukan. Investasi jangka panjang yang menghasilkan keuntungan besar

tanpa mempertimbangkan risiko.

2.1.1.4 Tingkat Literasi Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membagi tingkatan literasi keuangan

menjadi 4 bagian, yaitu sebagai berikut :

1.

Well Literate

Pengetahuan dan keyakinan yang berkaitan dengan lembaga keuangan,
termasuk karakteristik, manfaat dan risiko, serta hak dan kewajiban yang
berkaitan dengan produk keuangan. Selain itu, mereka harus terampil dalam
menggunakan produk dan layanan keuangan.

Sufficient Literate

Mempunyai pengetahuan dan keyakinan terkait lembaga keuangan, termasuk
fitur, manfaat maupun resiko serta hak dan yang termasuk kewajiban

Less Literate

Memiliki pengetahuan terkait lembaga keuangan dan produk jasa keuangan.
Not Literate

Kurangnya pengetahuan dan kepercayaan terhadap lembaga keuangan,
layanan dan produk dan layanan keuangan, dan kurangnya keterampilan

dalam menggunakan produk dan layanan keuangan.

2.1.1.5 Aspek Literasi Keuangan

Terdapat empat aspek yang termasuk dalam literasi keuangan menurut

Chen & Volpe (1998), antara lain sebagai berikut:

1.

Pengetahuan keuangan dasar
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Pengetahuan dasar ini biasanya berkaitan dengan keputusan investasi atau
pembiayaan dan dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam mengelola
uang.

2. Simpanan dan pinjaman disebut juga tabungan dan kredit. Tabungan adalah
uang yang disisihkan untuk kebutuhan masa depan. Pinjaman atau disebut
juga kredit adalah fasilitas untuk meminjam uang dan membayar kembali
dalam waktu tertentu dengan bunga.

3. Asuransi atau suatu bentuk perlindungan keuangan yang dapat berupa
asuransi kesehatan, asuransi jiwa, asuransi harta benda dan asuransi
pendidikan.

4. Investasi suatu kegiatan penanaman dana atau aset yang memiliki tujuan

untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang.

2.1.2 Literasi Digital
2.1.2.1 Pengertian Literasi Digital

Gagasan atau ide mengenai literasi digital mulai dipopulerkan oleh Gilster
(1997) yang menyatakan bahwa literasi digital adalah kemampuan untuk
memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari berbagai
sumber digital yang ditampilkan melalui komputer. Hal ini kemudian menjadi
istilah baku dalam buku “Digital Literacy” yang diterbitkan pada tahun 1997.
Dalam perkembangannya, UNESCO memantapkan istilah literasi digital. Literasi
digital terkait dengan kecakapan (life skill) karena tidak hanya melibatkan
teknologi tetapi juga kemampuan untuk belajar, berpikir kritis, berkreasi dan
berinovasi untuk menciptakan keterampilan digital. Menurut Ahmadi & Ibda
(2018) literasi digital merupakan sebuah kemampuan untuk membaca, menulis
dan berhubungan dengan informasi yang dilakukan dengan menggunakan
teknologi dan format yang ada pada masanya. Hague & Payton (2017)
mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan individu untuk menerapkan
keterampilan fungsional pada perangkat digital sehingga seseorang dapat
menemukan dan memilih informasi, berpikir kritis, aman, kreatif, berkolaborasi

dengan orang lain, berkomunikasi secara efektif, dan mengabaikan konteks



17

keamanan sosial dan elektronik. budaya yang berkembang.

Menurut Sulianta (2020), ada dua pandangan yang sama kuatnya dari

perspektif profesional atau praktisi literasi media dan penggiat pendidikan digital

tentang tujuan pendidikan digital, yaitu :

1.

Kelompok proteksionis berpendapat bahwa literasi digital bertujuan untuk
melindungi masyarakat sebagai konsumen media dari efek negatif yang ada.

Kelompok preparasionis berpendapat bahwa literasi digital adalah upaya
mempersiapkan manusia untuk hidup di dunia dan mampu mengkonsumsinya

dengan sungguh-sungguh (kritis).

2.1.2.2 Komponen-Komponen Dalam Literasi Digital

Belshaw (2011) menyebutkan bahwa terdapat delapan elemen yang

diperlukan untuk pengembangan literasi digital, yaitu:

1.

2
3.
4

N o N W

Budaya, yaitu memahami perbedaan konteks pengguna di dunia digital;
Persepsi, khususnya kemampuan berpikir dalam menilai isi konten.
Konstruktif, yaitu menciptakan sesuatu yang profesional dan terkini
Komunikasi, yaitu memahami kinerja jaringan dan komunikasi di dunia
digital.

Kepercayaan diri dan bertanggung jawab.

Kreatif, dengan melakukan suatu hal baru dengan cara baru.

Kritis dalam menyikapi suatu konten.

Bertanggung jawab secara sosial.

.1.2.3 Kompetensi Literasi Digital

Glister (1997) menyebutkan ada empat kompetensi yang dimiliki oleh

seseorang yang telah mampu melakukan literasi digital, yaitu :

1.

Pencarian di internet

Penggunaan internet memiliki beberapa komponen, seperti pencarian di
Internet melalui mesin pencari dan melakukan berbagai operasi.

Pandu arah hypertext

Pengguna internet diharuskan untuk memahami instruksi hypertext/hyperlink
di web browser. Biasanya fungsi website yang dikunjungi antara lain http,

html, url, dan lain-lain.
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Evaluasi konten informasi

Keterampilan ini diciptakan untuk dimiliki oleh pengguna internet.
Penyusunan pengetahuan

Kemampuan menyusun dari penemuan informasi dijadikan pengetahuan
untuk kepentingan tertentu, baik pengetahuan maupun pekerjaan.

Kementerian Komunikasi dan Informatika (2022) menyebutkan ada empat

Indikator literasi digital yang terdiri dari:

1.

Cakap bermedia digital (digital skills), adalah kemampuan individu untuk
mengetahui, memahami dan menggunakan perangkat keras dan perangkat
lunak TIK serta sistem operasi digital.

Budaya bermedia digital (digital culture), adalah kemampuan seseorang
untuk membaca, mendeskripsikan, mengkaji, meneliti dan membangun
wawasan kebangsaan, nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika dalam
kehidupan sehari-hari.

Etis bermedia digital (digital ethics), adalah kemampuan individu untuk
menerapkan, mencontohkan, mengadaptasi, merampingkan, merefleksikan
dan mengembangkan lebih lanjut manajemen etika digital dalam kehidupan
sehari-hari.

Aman bermedia digital (digital safety), adalah kemampuan seseorang untuk
mengenali, mempolakan, menerapkan, menganalisis dan meningkatkan

kesadaran keamanan digital dalam kehidupan sehari hari.

2.1.3 Pendapatan

2.1.3.1 Pengertian Pendapatan

Menurut Badan Pusat Statistik (2023) pengertian pendapatan adalah terdiri

dari upah untuk jam kerja, upah lembur, semua bonus dan tunjangan, perhitungan

cuti, bonus yang dibayarkan, dan nilai pembayaran serupa dari pekerjaan yang

telah diselesaikannya. Pendapatan dapat didefinisikan sebagai jumlah uang yang

diterima oleh individu atau rumah tangga dalam jangka waktu tertentu (biasanya

sebulan). Pendapatan dapat berupa pendapatan upah atau pekerjaan, pendapatan

properti seperti sewa, bunga dan dividen, tetapi dapat juga berupa pendapatan
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yang dapat dialihkan atau pendapatan negara, seperti tunjangan sosial
(Herlindawati, 2015). Menurut Khoiroh et al. (2019) menyatakan bahwa
pendapatan adalah penerimaan kotor selama periode waktu dari upah, gaji,
investasi dan hasil usaha sendiri, sering disebut sebagai "laba sebelum pajak"
untuk menentukan jumlah laba kotor yang dihasilkan oleh pendapatan
individu. Rosyidi (2021) menyatakan bahwa pendapatan adalah ketika seorang
pekerja menerima sejumlah uang berupa uang atau barang dari hasil usaha yang
dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Jadi ketika seseorang melakukan suatu
pekerjaan, baik itu jasa atau yang lainnya, pekerja tersebut akan menerima
pendapatan berdasarkan pekerjaan yang dilakukannya.
2.1.3.2 Faktor — Faktor yang mempengaruhi Pendapatan
Faktor-Faktor yang bisa mempengaruhi pendapatan yang dikemukakan
oleh Butarbutar (2017), yaitu sebagai berikut:
1. Modal atau segala bentuk kekayaan yang dapat digunakan secara langsung
atau tidak langsung dalam proses suatu produksi untuk meningkatkan output.
2. Tenaga kerja yang digunakan.
3. Lama usaha atau jangka waktu untuk mempertahankan usaha tersebut.
Menurut Julita et al. (2014) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pendapatan yaitu :
1. Kondisi dan kemampuan penjual.
2. Kondisi pasar.
3. Modal yang dimiliki.
4. Kondisi operasional dari perusahaan.
2.1.3.3 Indikator Pendapatan
Menurut Ida & Dwinta (2010) pendapatan dapat diukur berdasarkan
pendapatan yang diterima dari semua sumber, adapun komponen terbesar dari
total pendapatan adalah upah dan gaji yang diperoleh. Menurut Subrandiyo (2016)
yang termasuk indikator pendapatan adalah sebagai berikut:
1. Upah atau gaji
Gaji merupakan pembayaran jangka dengan waktu tetap yang dibayarkan

majikan kepada karyawannya sebagaimana ditentukan dalam kontrak kerja.



20

2. Bunga
Bunga adalah hadiah atau imbal jasa untuk meminjam uang. Persentase
jumlah pokok utang yang dibayarkan sebagai imbalan atas jasa (bunga)
selama jangka waktu tertentu disebut "suku bunga".

3. Sewa
Sewa adalah perjanjian di mana pembayaran dilakukan untuk penggunaan
sementara suatu objek atau properti oleh orang lain.

4. Dividen
Dividen adalah pembagian keuntungan kepada pemegang saham berdasarkan
jumlah saham yang dimiliki. Distribusi ini mengurangi laba ditahan
perusahaan dan kas yang tersedia, tetapi mendistribusikan laba kepada
pemilik manfaat adalah tujuan utama perusahaan.

Berdasarkan = Peraturan  Menteri  Keuangan (PMK)  Nomor.
101/PMK.010/2016, tentang pendapatan Tidak Kena Pajak, PTKP Indonesia
adalah sebesar 54 juta. Bisa dikatakan seseorang yang memiliki pendapatan lebih
kecil atau sama dengan Rp 4.500.000 maka tidak akan terkena pajak pendapatan,
sehingga tingkat pendapatan adalah sebagai berikut:

1. Golongan bawah, jika jumlah pendapatan rata-rata lebih kecil atau sama
dengan Rp 4.500.000 setiap bulan,

2. Golongan menengah, jika jumlah pendapatan dengan rata-rata Rp 4.500.001—
Rp 10.000.000 setiap bulan,

3. Golongan atas, jika jumlah pendapatan dengan rata-rata lebih dari Rp

10.000.000 setiap bulan.

2.1.4 Keputusan Investasi
2.1.4.1 Pengertian Investasi

Sebelum membuat keputusan investasi seseorang harus memahami
terlebih dahulu apakah pengertian dari investasi. Pengertian investasi pada
hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana dengan harapan akan
menghasilkan keuntungan pada masa yang akan datang (Halim, 2005). Adapun

Herlianto (2013) menyatakan bahwa investasi diartikan dengan menempatkan
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sejumlah dana dengan cara mengorbankan konsumsi saat ini dan memiliki
maksud serta impian mendapatkan profit di masa yang akan datang. Sedangkan
menurut Otoritas Jasa Keuangan (2023) investasi adalah penanaman suatu modal,
pada umumnya dilakukan dalam jangka panjang untuk pengadaan aktiva lengkap
atau membeli saham dan surat berharga untuk memperoleh keuntungan. Dengan
demikian, investasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan mengorbankan
sejumlah uang tertentu yang digunakan untuk berinvestasi pada suatu aset jangka
panjang untuk tujuan tertentu, yaitu untuk mendapatkan keuntungan dari hasil dari
pengorbanan tersebut.
2.1.4.2 Jenis investasi

Menurut Tandelilin (2010) jenis investasi terdiri dari dari:
1. Investasi pada sektor riil ( tanah, emas, mesin atau bangunan).
2. Investasi berupa aset finansial (deposito, saham atau obligasi).

Menurut Tan (2009) terdapat beberapa produk investasi dimana setiap
jenis atau produk investasi tersebut memiliki resiko dan keuntungan yang berbeda
seperti emas, deposito, saham, reksa dana, Obligasi, SUN, real estate, korporasi,
dan lain-lain.
2.1.4.3 Pengertian Keputusan Investasi

Menurut Rusdin (2006) menyatakan bahwa keputusan investasi bersifat
individual dan bergantung pada pribadi orang yang sepenuhnya bebas. Pengertian
lain dari keputusan investasi adalah penggunaan uang saat ini dengan menghitung
aliran dana bersih di masa depan, ini berarti bahwa arus dana masa depan atau
arus kas bersih adalah hal yang belum bisa dipastikan (Julita et al., 2014). Adapun
menurut Christanti & Mahastanti (2011) suatu keputusan investasi seorang bisa
dilihat dari dua sisi yaitu:

1. Sejauh mana keputusan tersebut akan memberikan dampak maksimal dalam
kekayaan (economic).

2. Behavioral motivation, merupakan suatu keputusan investasi yang
dipengaruhi oleh psikologis dari investor.

Tandelilin (2010) menyatakan bahwa investor secara umum dapat dibagi

menjadi dua kategori, yaitu:
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Investor individual (retail investors) adalah penanam modal dari individu-
individu yang melakukan investasi.

Investor institusional (institusional investors) terdiri dari perusahaan asuransi,
lembaga penyimpanan dana baik Bank dan lembaga simpan pinjam serta

lembaga dana pensiun, dan perusahaan investasi.

2.1.4.4 Tujuan Investasi

Menurut Ahmad (2004) terdapat tiga alasan mengapa seseorang melakukan

investasi, yaitu:

1.

Untuk hidup lebih baik di masa depan. Orang bijak akan memikirkan
bagaimana meningkatkan taraf hidupnya atau setidaknya berusaha
mempertahankan tingkat pendapatannya saat ini agar tidak menurun di masa
depan.

Mengurangi tekanan inflasi. Dengan berinvestasi dalam pilihan perusahaan
atau objek lain, seseorang dapat menghindari agar asetnya tidak berkurang
nilainya karena inflasi mengikisnya.

Kebutuhan untuk menghemat pajak. Banyak negara di dunia menerapkan
banyak kebijakan yang mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat

melalui insentif pajak yang ditawarkan kepada masyarakat.

2.14.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Investasi

Menurut Sukirno & Sadono (2015) menyampaikan bahwa selain

ditentukan oleh harapan di masa yang akan datang untuk memperoleh untung,

terdapat beberapa faktor yang memiliki peran penting dalam menentukan tingkat

investasi yang dilakukan dalam perekonomian. Faktor-faktor utama yang

menentukan tingkat investasi adalah sebagai berikut:

1.

2
3
4.
5
2

Besarnya keuntungan yang akan diperoleh

Tingkat suku bunga

Perkiraan kondisi ekonomi dimasa yang akan datang
Kemajuan di bidang teknologi

Tingkat pendapatan nasional serta perubahannya

.1.4.6 Indikator Keputusan Investasi

Tandelilin (2010) menyatakan bahwa indikator keputusan investasi
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meliputi tiga hal, yaitu sebagai berikut:

1. Return
Alasan utama seseorang berinvestasi adalah untuk mendapatkan keuntungan.
Dalam konteks pengelolaan investasi, tingkat pengembalian investasi dikenal
dengan istilah imbal hasil. Dalam mengelola suatu investasi, perlu dibedakan
antara return yang diharapkan dan refurn aktual atau realisasi. Tingkat
pengembalian yang diharapkan adalah tingkat pengembalian yang diharapkan
investor dimasa yang akan datang. Sedangkan realisasi return atau return
aktual adalah tingkat pengembalian yang diperoleh investor di masa lalu.

2. Risiko
Risiko dianggap wajar jika investor mengharapkan pengembalian tertinggi
atas investasi yang mereka lakukan. Namun, ada hal penting yang selalu perlu
diperhatikan, yaitu tingkat risiko yang ditimbulkan dari investasi tersebut.
Secara umum, semakin tinggi risiko yang ditanggung maka semakin tinggi
pengembalian yang diharapkan.

3. Hubungan tingkat risiko dan refurn
Hubungan antara risiko dan ekspektasi bersifat linier dan satu arah. Dengan
kata lain, semakin tinggi risiko suatu aset, semakin tinggi pengembalian yang

diharapkan dari aset tersebut demikian pula sebaliknya.

2.1.5 Religiusitas
2.1.5.1 Pengertian Religiusitas

Pengertian agama menurut Jalaluddin (2012), agama memiliki asal kata al-
Din, religi (relegere, religare) dan agama. A/-Din (semit) berarti undang-undang
atau hukum/aturan. Dalam bahasa Arab, kata itu mengandung arti menguasai,
menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Kata religi menurut bahasa latin
relegere berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare artinya
mengikat. Saputra et al. (2020) menyatakan bahwa religiusitas merupakan suatu
bentuk pemahaman seseorang terhadap keyakinan yang dimilikinya sehingga
mendorong terbentuknya suatu perilaku tertentu. Agama akan menimbulkan sikap

dan pilihan perilaku dalam kehidupan bermasyarakat yang bersumber dari
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keyakinan agama yang dianut seseorang. Untuk membedakan antara istilah agama

atau religiusitas adalah jika agama mengacu pada aspek formal yang berkaitan

dengan aturan dan kewajiban, maka religiusitas merujuk pada aspek keagamaan

yang telah diresapi oleh seseorang di dalam hati (Ghufron & Risnawita, 2016).

Secara definitif menurut Jalaluddin (2012) menyebutkan bahwa agama

adalah:

1. Adanya pengakuan hubungan antara manusia dengan kekuatan gaib yang
wajib untuk dipatuhi.

2. Adanya pengakuan kekuatan gaib berkuasa atas manusia.

3. Mengikat diri terhadap bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada
sumber di luar diri manusia yang akan mempengaruhi perbuatan manusia
tersebut.

4. Kepercayaan terhadap kekuatan gaib sehingga menimbulkan cara hidup
tertentu.

5. Sistem tingkah laku (code of conduct) yang bermula dari sesuatu kekuatan
gaib.

6. Adanya pengakuan kewajiban yang diyakini memiliki sumber pada kekuatan
gaib.

7. Pemujaan kepada kekuatan gaib yang muncul dari perasaan lemah dan takut
terhadap kekuatan misterius yang terdapat pada alam sekitar manusia.

8. Ajaran yang diwahyukan oleh Tuhan kepada manusia melalui perantara

seorang Rasul.

2.1.5.2 Dimensi Religiusitas

Ancok & Suroso (2008), membagi dimensi religiusitas menjadi 5 bagian,

yaitu sebagai berikut :

1.

Dimensi keyakinan (ideologis)

Keyakinan atau aspek ideologis yaitu sejauh mana seseorang menerima isu-
isu dogmatis dalam agamanya, misalnya kepercayaan pada Tuhan, malaikat,
surga dan neraka. Karena pada hakikatnya setiap agama juga menginginkan
adanya ketaatan untuk setiap pemeluknya. Makna terpenting dari agama

adalah keinginan untuk mengikuti aturan-aturan yang berlaku pada ajaran
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agama yang dianut seseorang.

Dimensi praktik agama (ritualistik).

Dimensi praktik keagamaan adalah sejauh mana seseorang memenuhi
kewajiban seremonial agamanya. Unsur dimensi ini meliputi ibadah dan
agama yang dianutnya. Bentuk dari dimensi ini adalah tingkah laku orang-
orang yang menganut agama tertentu saat melaksanakan ritual keagamaan.
Dimensi pengalaman (experiencia)

Adalah pengalaman dan perasaan atau pengalaman yang dirasakan. Misalnya
kedekatan dengan Tuhan, takut berbuat dosa, merasa doanya terkabul, dan
keselamatan dari Tuhan.

Dimensi pengetahuan agama (intelektual)

Dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang menjelaskan seberapa baik
pengetahuan seseorang tentang ajaran agamanya, terutama ajaran yang
terkandung dalam kitab suci lainnya. Setidaknya seseorang yang beragama
harus mengetahui dasar-dasar iman, ritual, kitab suci, dan tradisi.

Dimensi konsekuensi

Dimensi konsekuensi yaitu dimensi yang mengukur seberapa besar perilaku
seseorang dalam kehidupan sosial yang dilatarbelakangi oleh ajaran

agamanya.

2.1.5.3 Fungsi Religiusitas

Menurut Riadi dan Muchlisin (2018) terdapat enam fungsi religiusitas

dalam kehidupan sehari-hari, yaitu sebagai berikut:

1.

Fungsi edukatif

Agama mengandung ajaran yang harus diikuti para pengikutnya. Dalam hal
ini, merupakan syarat dan larangan bagi para penganutnya untuk menjadi
baik dan membiasakan diri dengan kebaikan tersebut.

Fungsi penyelamat

Agama memberikan keselamatan kepada pemeluknya meliputi keselamatan
di dunia maupun di akhirat.

Fungsi perdamaian
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Dengan perantara agama orang yang bersalah atau berdosa akan memperoleh
perasaan damai dengan pemahaman agama.

Fungsi pengawasan sosial

Penganut agama menganggap ajaran agama adalah suatu norma, sehingga
agama menjadi pengawasan baik untuk individu maupun kelompok, dalam
hal ini agama sebagai kontrol sosial.

Fungsi pemupuk rasa solidaritas

Sesama pemeluk agama secara psikologis merasa memiliki ikatan karena
adanya kesamaan iman. Rasa kebersamaan ini akan menimbulkan rasa
solidaritas dalam kelompok dan individu, dan terkadang bisa menumbuhkan
rasa persaudaraan yang kuat.

Fungsi transformatif

Ajaran suatu agama mampu mengubah kehidupan seseorang maupun
kelompok sesuai dengan agama yang dianutnya. Ajaran agama yang
dianutnya terkadang bisa mengubah kesetiaannya terhadap adat istiadat yang

ikuti oleh seseorang tersebut.

2.1.5.4 Karakteristik Religiusitas

Ciri-ciri religiusitas menurut Riadi dan Muchlisin (2018) adalah sebagai

berikut ini:

1.

Kemampuan melakukan diferensiasi

Dapat diartikan sebagai sikap dan perilaku seseorang yang objektif, kritis dan
terbuka terhadap agama. Orang yang memiliki religiusitas yang kuat dan
kemampuan untuk melakukan diferensiasi akan dapat memasukkan cara
pandang yang rasional ke dalam kehidupan beragamanya, yang menyebabkan
pemikirannya terhadap agama menjadi lebih kompleks dan lebih realistis.
Berkarakter dinamis

Ketika seseorang memiliki karakter yang dinamis, maka agama telah mampu
memberikan kontrol serta mengarahkan motif dan aktivitasnya. Segala
kegiatan agama dilakukan untuk kepentingan agama tersebut.

Integral
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Kedewasaan dalam beragama membekali seseorang dengan kemampuan
untuk mengintegrasikan atau meleburkan agamanya dengan seluruh aspek
kehidupan, baik secara sosial maupun ekonomi.

4. Sikap menjaga keseimbangan antara kenikmatan duniawi tanpa melupakan
akhirat. Seseorang dengan sikap religius yang tinggi bisa berada di antara

batas cukup atau lebih.

2.1.6 Generasi Milenial
2.1.6.1 Pengertian Generasi Milenial
Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika istilah generasi
milenial bermula pada tahun 1991, dimana sejarawan Neil Howe dan William
Strauss menggunakan kata milenial dalam buku mereka dengan judul Generations.
Howe dan Strauss membagi generasi tersebut berdasarkan kesamaan waktu lahir
dan kesamaan peristiwa sejarah. Peneliti lain juga membagi generasi dengan
istilah yang berbeda, tetapi umumnya memiliki arti yang sama.
2.1.6.2 Karakteristik Penduduk Berdasarkan Generasi
Badan Pusat Statistik (2023) membagi penduduk menurut umur dengan
karakteristik yang berbeda pada setiap generasinya, yaitu:
1. Generasi pra-booming (1922-1945)
Generasi ini lahir sebelum tahun 1945, mereka adalah generasi patriotik,
supremasi hukum dan tangguh, karena mereka hidup di masa kekacauan
ekonomi global dan menghadapi keadaan sulit yang disebabkan oleh perang.
2. Generasi baby boomer (1946-1960).
Kepribadian generasi ini juga dipengaruhi oleh kondisi di awal masa
kemerdekaan telah membentuk generasi baby boomer yang kepribadiannya
benar-benar matang akibat situasi sulit itu. Namun mereka juga cenderung
mengadopsi cara-cara yang sudah ketinggalan zaman.
3. Generasi X (1961-1980)
Dalam konteks global perubahan ekonomi, budaya, sosial,dan industri.
Generasi X telah menjadi generasi yang toleran, mandiri, tangguh, dan giat.

4. Generasi Y (1981-1994)
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Orang-orang yang lahir pada era milenial sering disebut dengan generasi
milenial. Mereka berkembang dengan hadirnya teknologi informasi dan
komunikasi yang memperkenalkan ponsel pintar, gadget, akses komputer,
dan akun media sosial yang terhubung ke internet. Hal ini membentuk sifat
kreatif dan inovatif generasi milenial dalam hal teknologi. Generasi milenial
dikenal ambisius, namun juga memiliki jiwa wirausaha yang kuat. Milenial
merupakan generasi yang percaya diri dan tidak terbantahkan, namun
cenderung konsumtif.
5. Generasi Z (1995-2010)
Generasi ini terpapar langsung dengan perkembangan teknologi, khususnya
teknologi informasi. Mirip dengan Gen Y, Gen Z juga sangat paham internet
dan teknologi, dan karena kehadiran mereka yang intensif di internet,
generasi ini kaya akan informasi. Ketika mereka terbiasa berinteraksi dengan
semua orang tanpa batasan, mereka menjadi lebih demokratis dan sangat
kreatif dibandingkan generasi sebelumnya
6. Generasi Post Z "Alpha" (2011-sekarang)
Generasinya lebih melek teknologi dibandingkan Gen Z. Kepribadian mereka
tidak dapat diprediksi, namun mereka dapat menjadi generasi yang sangat
inovatif, terbuka dan transformatif.
2.2 Penelitian Terdahulu
Menurut Awais et al. (2016) dalam jurnalnya menyatakan bahwa literasi
keuangan terkait dengan pengetahuan tentang faktor-faktor seperti diversifikasi
risiko, inflasi, penyusunan kepentingan dan analisis dari faktor-faktor tersebut
juga membantu mengambil keputusan yang tepat, jadi disimpulkan  bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi. Ariyadi (2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan pada literasi digital terhadap keputusan investasi, terdapat pengaruh
positif dan signifikan pada religiusitas terhadap keputusan investasi, terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada literasi keuangan terhadap keputusan
investasi. Boon et al. (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa individu

yang lebih melek finansial lebih fokus pada perencanaan keuangan pribadi untuk
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mencegah dampak buruk yang mungkin ditimbulkan oleh perencanaan keuangan
yang buruk terhadap kehidupan mereka, begitu pula sebaliknya hal ini
mengkonfirmasi bahwa literasi keuangan adalah indikator yang berguna dari
keputusan perencanaan keuangan seseorang. Salsabila et al. (2021)
mengemukakan dalam penelitiannya bahwa generasi milenial semakin sadar akan
pentingnya investasi dan penguasaan pasar, yang berujung pada peningkatan
jumlah investor di pasar modal. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
penelitian terhadap generasi milenial sebagai acuan keputusan investasi. Generasi
milenial berperan besar dalam perkembangan dunia investasi, khususnya sektor
pasar saham. Selcuk (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kursus
keuangan diambil siswa baik di perguruan tinggi atau sekolah menengah
berhubungan positif dengan perilaku menabung, ini berarti literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Khanif (2022) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa literasi keuangan bernilai positif akan namun
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Nara (2021)
menyatakan bahwa pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan Berinvestasi. Maldini (2020) menyatakan bahwa secara parsial literasi
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi,
secara simultan literasi keuangan dan pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi. Penelitian Fauziah (2019) menyatakan
bahwa variabel independen berupa literasi keuangan secara parsial memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel dependen berupa
keputusan investasi. Variabel independen berupa religiusitas secara parsial tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yakni keputusan
investasi. Menurut Martin et al. (2011) literasi keuangan meningkatkan
kemampuan untuk menabung dan berinvestasi pada aset keuangan yang kompleks.
Penelitian sebelumnya oleh Guiso & Jappelli (2008) menyatakan bahwa
pendapatan rumah tangga dan aset keuangan berhubungan dengan literasi
keuangan. Menurut Jappelli & Padula (2013) mengembangkan sebuah model
intertemporal investasi dalam literasi keuangan. Mereka berpendapat bahwa

investasi dalam literasi keuangan meningkatkan imbal hasil kekayaan. Selain itu,
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literasi keuangan dan kekayaan ditemukan berkorelasi positif selama siklus hidup.

2.3 Kerangka Konseptual

Penelitian ini berfokus mengkaji pengaruh dari literasi keuangan, literasi
digital, dan pendapatan dalam menentukan keputusan investasi dengan religiusitas
sebagai variabel intervening pada generasi muslim milenial di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kerangka konseptual dari penelitian ini dapat dilihat dari gambaran

keterkaitan antara variabel pada jalur path di bawah ini:
Literasi
Keuangan

Literasi
Digital

Pendapatan

Keputusan
Investasi

Religiusitas

Gambar 2. 1 Jalur Path
Sumber: Data diolah (2023)

2.4 Keterkaitan Antar Variabel dan Hipotesis

Hipotesis memberikan solusi jangka pendek untuk tantangan penelitian
yang diuraikan (Sugiyono, 2019). Berdasarkan jalur path di atas berikut ini
penjelasan mengenai korelasi antar variabel penelitian serta hipotesis didasarkan

pada pernyataan masalah, kerangka teori, dan desain penelitian sebelumnya.

2.4.1 Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi

Menurut Awais et al. (2016) menyatakan bahwa literasi keuangan
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan investasi.
Khanif (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan mempunyai nilai yang positif

namun tidak berpengaruhsecara signifikan terhadap keputusan dalam berinvestasi.
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Adapun Boon et al. (2011) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variabel
literasi keuangan adalah indikator yang berguna dari keputusan perencanaan
keuangan seseorang. Selcuk (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
kursus keuangan diambil siswa baik di perguruan tinggi atau sekolah menengah
berhubungan positif dengan perilaku menabung, hal ini memiliki arti bahwa
literasi keuangan memberikan pengaruh yang positif terhadap keputusan investasi.
Menurut Putri et al. (2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
literasi keuangan terhadap keputusan dalam berinvestasi. Penelitian Husain et al.
(2023) menyatakan bahwa literasi keuangan memberikan pengaruh yang positif
terhadap keputusan investasi. Menurut Alaaraj & Bakri (2020) menyatakan bahwa
hasil penelitian menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara literasi
keuangan dan keputusan investasi. Menurut Seth et al. (2011) ruang lingkup
literasi keuangan sangat luas, negara-negara berkembang, literasi keuangan
relevan bagi orang-orang yang memiliki sumber daya terbatas dan menghadapi
risiko. Penting bagi seseorang untuk memiliki literasi keuangan untuk memahami
pentingnya penganggaran, mengelola arus kas, dan mengalokasikan aset untuk
memenuhi target keuangan. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya maka
penulis membuat hipotesis antara lain sebagai berikut:

H;: Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi.

2.4.2 Pengaruh literasi digital terhadap keputusan investasi

Semakin tinggi literasi digital seseorang, semakin positif dan signifikan
pengaruhnya terhadap keputusan investasi. Menurut Ranatunga et al. (2020)
menyimpulkan bahwa literasi digital sangat mempengaruhi minimalisasi kondisi
ketidakpastian dalam bisnis sehingga akan meningkatkan kinerja ekonomi
UMKM di Sri Lanka. Hal ini didukung oleh penelitian Kumar et al. (2023) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa literasi digital mempengaruhi pengambilan
keputusan keuangan. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya maka penulis
membuat hipotesis sebagai berikut:

Ha: Literasi digital berpengaruh terhadap keputusan investasi.
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2.4.3 Pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi

Menurut Ansari & Moid (2013) menyatakan bahwa hasil penelitian yang
telah dilakukan, besarnya pendapatan tidak mempengaruhi keputusan investasi
pada para investor muda. Hal ini tidak sejalan dengan Safryani et al. (2020) yang
berpendapat bahwa pendapatan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi, dengan pendapatan yang lebih tinggi mengarah pada
keputusan investasi yang lebih baik dan lebih bertanggung jawab. Menurut Nara
(2021) pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
Berinvestasi. Selain itu, penelitian Uttari & Yudantara (2023) menyimpulkan
bahwa variabel pendapatan merupakan faktor utama yang mempengaruhi
keputusan investasi generasi milenial dengan menggunakan aplikasi Bibit.
Menurut Wati (2023) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa jumlah
pendapatan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Berdasarkan
beberapa penelitian sebelumnya maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut:

Hs: Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan investasi.

2.4.4 Pengaruh religiusitas terhadap keputusan investasi

Berdasarkan penelitian Ariyadi  (2023) menyatakan bahwa religiusitas
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi. Menurut Saputra et al.
(2020) religiusitas adalah suatu bentuk pemahaman keyakinan seseorang yang
mendorong terbentuknya perilaku tertentu. Secara umum, semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang, semakin mempertimbangkan aspek ketaatan beragama
dalam mengambil keputusan investasi, contohnya seseorang yang akan
berinvestasi pada perusahaan akan memastikan bahwa perusahaan tempat
berinvestasi telah sesuai dengan syariat Islam., misal tidak memproduksi
minuman beralkohol. Menurut Zuhirsyan & Nurlinda (2018) menyatakan bahwa
secara parsial dan simultan religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan memilih bank syariah. Hal ini didukung oleh Idris et al. (2011)
menyampaikan bahwa religiusitas Islam mempengaruhi UKM untuk memilih
produk keuangan syariah berdasarkan pentingnya Islamic branding dan dimensi

literasi keuangan (financial awareness, financial knowledge, dan financial
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attitude).
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya maka penulis membuat
hipotesis sebagai berikut:

Ha: Religiusitas berpengaruh terhadap keputusan investasi.

2.4.5 Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi dengan
religiusitas sebagai variabel intervening

Menurut Fauziah (2019) mengemukakan bahwa tingkat peluang investasi
seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan keuangannya, jika seseorang memiliki
pengetahuan keuangan yang baik maka keputusan investasinya juga baik.
Menurut Christanti & Mahastanti (2011) keputusan investasi dipengaruhi oleh
psikologis dari investor. Sejalan dengan Sadiq & Ishaq (2014) pengambilan
keputusan keuangan investor antara lain dipengaruhi oleh faktor psikologis, disini
religiusitas mengambil peran tersebut. Agama dimaknai sebagai unsur yang
terpenting dalam kehidupan, agama sangat menentukan dalam membangukan
psikis, batin atau mental bagi manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah
(2019) yang menyatakan bahwa religiusitas merupakan suatu bentuk sistem
kepercayaan yang diyakini dengan memahami nilai-nilai penting yang telah
terbentuk dalam agama dan mempengaruhi tindakan dan perilaku seseorang ketika
mengambil keputusan dengan alternatif yang tersedia. Semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang, maka dalam mengambil keputusan investasi pada
umumnya akan mempertimbangkan sisi peraturan agamanya. Penelitian
Rahmania (2022) yang memiliki kemiripan dalam variabel yang digunakan
dimana dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan variabel literasi keuangan
berpengaruh terhadap keputusan nasabah yang dimediasi oleh religiusitas.

Hs: Religiusitas dapat memediasi literasi keuangan terhadap keputusan investasi.

2.4.6 Pengaruh literasi digital terhadap keputusan investasi dengan
religiusitas sebagai variabel intervening
Dalam penelitianya Ariyadi (2023) menyatakan bahwa literasi digital

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi dan religiusitas
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juga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi. Tingkat indeks
literasi digital seseorang akan memberikan pengaruh positif terhadap keputusan
investasi, semakin baik pemahaman dan kemampuan literasi digital seseorang
maka akan meningkatkan peluang untuk mengakses informasi keuangan, yang
akan membantu dalam pengambilan keputusan investasi. Menurut Christanti &
Mahastanti (2011) keputusan investasi dipengaruhi oleh psikologis dari investor.
Hal ini didukung Sadiq & Ishaq (2014) yang menyatakan pengambilan keputusan
keuangan investor antara lain dipengaruhi oleh faktor psikologis, disini
religiusitas mengambil peran tersebut, dalam hal ini agama dimaknai sebagai
unsur yang terpenting dalam kehidupan, agama sangat menentukan dalam
membangun psikis, batin atau mental bagi manusia. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hasanah (2019) yang menyatakan bahwa religiusitas merupakan suatu
bentuk sistem kepercayaan yang diyakini dengan memahami nilai-nilai penting
yang telah terbentuk dalam agama dan mempengaruhi tindakan dan perilaku
seseorang ketika mengambil keputusan dengan alternatif yang tersedia. Semakin
tinggi tingkat religiusitas yang dimiliki oleh seseorang, maka dalam mengambil
keputusan investasi pada umumnya akan mempertimbangkan sisi peraturan
agamanya.

He: Religiusitas dapat memediasi antara literasi digital terhadap keputusan
investasi.

2.4.7 Pengaruh pendapatan terhadap Kkeputusan investasi dengan

religiusitas sebagai variabel intervening

Menurut Nara (2021) dan Wati (2023) menyatakan bahwa pendapatan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Hasil
dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kumar
et al. (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa literasi digital
mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan. Pendapatan merupakan salah
satu faktor terpenting dalam melakukan investasi. Semakin tinggi pendapatannya
akan dapat memfasilitasi orang tersebut dalam memenuhi kebutuhan atau
keinginannya untuk melakukan investasi sesuai jumlah pendapatannya Maldini

(2020). Menurut Christanti & Mahastanti (2011) keputusan investasi dipengaruhi
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oleh psikologis dari investor. Hal ini didukung Sadiq & Ishaq (2014) pengambilan
keputusan keuangan investor antara lain dipengaruhi oleh faktor psikologis, disini
agama mengambil peran tersebut, dimana agama dimaknai sebagai unsur yang
terpenting dalam kehidupan, agama sangat menentukan dalam membangunkan
psikis, batin atau mental bagi manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah
(2019) yang menyatakan bahwa religiusitas merupakan suatu bentuk sistem
kepercayaan yang diyakini dengan memahami nilai-nilai penting yang telah
terbentuk dalam agama dan mempengaruhi tindakan dan perilaku seseorang ketika
mengambil keputusan dengan alternatif yang tersedia. Semakin tinggi tingkat
religiusitas yang dimiliki oleh seseorang, maka dalam mengambil keputusan
investasi pada umumnya akan mempertimbangkan sisi peraturan agamanya.

H7: Religiusitas dapat memediasi antara pendapatan terhadap keputusan investasi.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian kali ini menggunakan metode kuantitatif, dengan jenis
penelitian deskriptif-korelasi. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk
menggambarkan sifat atau karakter dari suatu peristiwa, gejala atau kejadian
yang terjadi pada saat ini. Penelitian deskriptif memusatkan pada masalah
yang terjadi pada saat ini dan berusaha mendeskripsikan peristiwa dan
kejadian tersebut menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus
pada peristiwa tersebut. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel
bebas/eksogen, satu  variabel terikat/endogen @ dan  satu  variabel
intervening/mediasi. Variabel bebas yang digunakan adalah literasi keuangan dan
literasi digital dan pendapatan variabel terikat yang digunakan adalah keputusan
investasi, dan variabel intervening yang digunakan adalah religiusitas dan semua

data tersebut disajikan dalam bentuk kuantitatif.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi penelitian ini adalah Penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta
beragama Islam dan berusia 27 hingga 42 tahun (Generasi milenial). Bersumber
dari Kemenag (2022) total penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta yang beragama
Islam tahun 2022 adalah sebanyak 3.433.129 penduduk, jumlah tersebut
merupakan 85,36% dari total penduduk DIY. Persentase generasi milenial pada
tahun yang sama secara umum adalah sebesar 23,42%, sehingga jumlah populasi
adalah 804.014 penduduk.
3.2.2 Sampel

Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang sedang diteliti. Sampel
adalah sebagian dari suatu populasi yang mempunyai karakteristik yang relatif

sama dan dianggap mewakili populasi tersebut. Metode pengambilan sampel
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dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pengertian dari purposive
sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa
pertimbangan aspek tertentu yang memiliki tujuan agar data yang diperoleh
nantinya bisa menggambarkan hasil penelitian (Sugiyono, 2019). Kriteria dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah penduduk di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang beragama Islam, memiliki memiliki rentang usia 27-42 tahun
(generasi milenial) dan memiliki investasi.

Menurut Ferdinand (2014) Memberikan contoh pedoman penggunaan
model persamaan struktural (Structural Equation Model), meliputi:
1. Jumlah sampel untuk teknik maximum likelihood estimation antara 100-200 .
2. Tergantung pada jumlah parameter estimasi. Tolok ukurnya adalah 5 hingga

10 kali lipat jumlah parameter estimasi.

3. Tergantung banyaknya indikator yang digunakan pada seluruh variabel laten.

Besar sampelnya adalah jumlah indikator dikalikan 5 sampai 10.

33 Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:
3.3.1 Data Primer

Data primer adalah sumber data yang digunakan untuk memperoleh
informasi dan pendapat secara langsung. Sumber data primer dalam penelitian ini
didapatkan dari responden melalui kuesioner yaitu daftar pernyataan untuk
mengumpulkan informasi. Responden memiliki kebebasan dalam memberikan
jawaban kuesioner tanpa dipengaruhi oleh pihak lain. Jawaban responden atas
semua pernyataan dalam kuesioner kemudian dicatat atau dilakukan perekapan
data. Metode pengumpulan data primer diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner melalui google formulir kepada para responden yang dipilih berdasar
sampel yang telah ditentukan. Google formulir merupakan alat yang digunakan
mendapatkan informasi tentang penelitian.

Adapun instrumen yang dipergunakan dalam kuesioner menggunakan
skala likert. Skala likert menurut Sugiyono (2019) yaitu skala yang digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
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tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini
berbentuk positif, sehingga skala likert berisi 5 tingkat preferensi jawaban dan
skor yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Untuk jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 5
2. Untuk jawaban setuju (S) diberi skor 4
3. Untuk jawaban netral (N) diberi skor 3
4. Untuk jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 2
5. Untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1
3.3.2 Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua. Data
sekunder merupakan sumber data yang diambil secara tidak langsung untuk
mendukung hasil penelitian yang bersumber dari buku, /iterature, jurnal penelitian
terdahulu dan yang lainnya yang memiliki keterkaitan penelitian (Sekaran &
Bougie, 2017). Metode yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder
dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka,
literatur dan karangan ilmiah baik secara langsung maupun dengan
penelusuran data online (/ibrary research) yang dibutuhkan untuk

memperoleh informasi yang bersifat teori.

34 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2019) definisi operasional variabel penelitian adalah
atribut atau sifat ataupun nilai dari suatu objek atau kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk diambil
kesimpulan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
3.4.1 Variabel Independen (Eksogen)

Variabel independen disebut juga variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen/terikat (Sugiyono,
2019). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah literasi keuangan, literasi digital

dan pendapatan.



Tabel 3. 1
Instrumen Penelitian Variabel Independen (Eksogen)
Variabel Indikator Kode
Pengetahuan keuangan dasar LK1, LK2
Simpanan dan pinjaman LK3, LK4
Literasi Asuransi LKS5, LK6
Keuangan (LK) Investasi LK7, LK8
Chen & Volpe (1998)
Cakap bermedia digital LD1, LD2
Budaya bermedia digital LD3, LD4
Literasi Digital
(LD) Etis bermedia digital LDS, LD6
Aman bermedia digital LD7, LD8
Kominfo (2022)
Pendapatan dapat kita ukur total P1, P2, P3,
Pendapatan (P) pendapatan dari upah dan gaji P4,P5
Ida & Dwinta (2010)

3.4.2

Variabel Dependen (Endogen)

39

Variabel dependen disebut juga variabel output, konsekuen, kriteria, dan

disebut juga sebagai variabel terikat. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu

keputusan investasi.

Tabel 3. 2

Instrumen Penelitian Variabel Dependen (Endogen)

Variabel Indikator Kode
Tingkat return harapan KI1, K12,
Keputusan Tingkat risiko KI3, K14
Investasi Hubungan antara return dan harapan KI5, KI6
(KI) Tandelilin (2010)
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3.4.3 Variabel Intervening (Mediasi)

Variabel intervening adalah variabel perantara antara variabel independen
dan variabel dependen sehingga variabel independen tidak secara langsung
mempengaruhi perubahan atau munculnya variabel dependen. Variabel

intervening dalam penelitian ini adalah religiusitas.

Tabel 3. 3
Instrumen Penelitian Variabel Intervening/Mediasi
Variabel Indikator Kode
Keyakinan R1,R2
Praktik agama R3,R4
Religiusitas Pengalaman RS, R6
(R) Pengetahuan agama R7,R8
Konsekuensi R9,R10
Ancok & Suroso (2008)

3.5 Metode Analisis Data

Pada penelitian kali ini metode analisis data yang digunakan adalah
analisis kuantitatif dengan menggunakan SEM (Structural Equation Model)
dengan Program AMOS 24. Menurut Ghozali (2014) menjelaskan SEM
(Structural Equation Model) adalah gabungan beberapa metode statistik yaitu
analisis faktor dan analisis time-series. SEM menggambarkan hubungan antara
beberapa variabel independen atau eksogen dan dependen atau endogen yang
membentuk  Suatu konstruk yang terdiri dari beberapa indikator yang diukur
secara langsung

Analisis ini digunakan dengan beberapa pertimbangan terkait struktur
penelitian, yang memiliki sejumlah hubungan kompleks antara beberapa variabel
diyji. Selain itu, ada pertimbangan lain yaitu penggunaan analisis SEM dapat
memperluas kemungkinan dalam interpretasi dan efisiensi statistik yang

digunakan sebagai model diuji dengan satu metode lengkap (Hair et al., 2006).
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3.5.1  Uji Kualitas Instrumen
3.5.1.1 Uji Validitas

Pada uji validitas dilakukan dengan menggunakan confirmatory factor
analysis (CFA) dengan program AMOS 24. Menurut Ferdinand (2014) pada
metode CFA, suatu ukuran dikatakan valid bila korelasi antara konstruk laten
dengan nilai terukurnya mempunyai rasio kritis (CR atau t) lebih besar atau sama
dengan nilai dan t tabel .
3.5.1.2 Uji Reliabilitas dan Variance Extract

Menurut Sekaran & Bougie (2017) uji reliabilitas mengacu pada pengaruh
bahwa instrumen yang digunakan dapat mengukur objek yang diukur secara
konsisten sepanjang waktu. Pada uji reliabilitas, mensyaratkan nilai reliabilitas
yang diterima dimana CR > 0,70.
Rumus Uji reliabilitas dalam SEM adalah sebagai berikut :

_ < )2
ok S (1)

Standardized loading dapat diperoleh dari keluaran AMOS, yaitu dengan
memeriksa standardized regression weight pada tiap konstruk terhadap
indikatornya. Adapun ¢ adalah kesalahan pengukuran masing-masing indikator
dan dapat dihitung dengan menggunakan rumus : = 1- (standardized loading)*
Variance Extract, dimana nilai yang dapat diterima jika VE >0,50.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Rumus AVE :

Keterangan :
Standard Loading diperoleh dari standardized loading untuk tiap-tiap indikator
yang didapat dari hasil perhitungan komputer. & adalah measurement error dari

tiap-tiap indikator.

3.5.2  Uji Prasyarat Analisis SEM
3.5.2.1 Ukuran Sampel

Menurut Ferdinand (2014) ukuran sampel merupakan model usulan yang
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diuji dengan batasan sampel yang sesuai yang disyaratkan tergantung pada jumlah
parameter yang akan diukur, yaitu antara 100 hingga 200 dengan metode
Maximum Likelihood.
3.5.2.2 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam suatu
penelitian berdistribusi normal. Pengujian ini dilakukan pada data tunggal
(univariate) atau total (multivariate). Menurut Ferdinand (2014) uji normalitas
dilakukan dengan membandingkan nilai critical ratio (CR) pada assessment of
normality, dengan nilai kritisnya yaitu + 2,58, dikatakan normal jika nilai critical
ratio (CR) <2,58.
3.5.2.3 Uji Outliers
Uji outliers adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim
baik secara univariat maupun multivariat karena kombinasi karakteristik unik
yang dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi-observasi
lainnya. Menurut Hair et al. (2006) jika terjadi outlier, data akan
dihapus/dikeluarkan dari model pencarian. Terdapat dua cara untuk
mengevaluasi outliers, yaitu :
1. Univariate Outliers
Nilai ambang batas dari z-score untuk mengetahui apakah ada data outliers
atau tidak, yaitu pada rentang nilai 3-4. Jika data memiliki nilai z-score
lebih besar dari 3 maka dikategorikan sebagai outliers, sehingga perlu data
perlu untuk dihilangkan.
2. Multivariate Outliers
Untuk mengetahui adanya multivariate outliers dideteksi dari hasiloutput
pada AMOS yaitu dengan melihat mahalanobis distance, adapun kriteria
yang digunakan yaitu pada tingkat p < 0,001.
3.5.2.4 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas tidak memerlukan korelasi sempurna atau sangat baik
di antara variabel independen. Multikolinearitas mungkin terjadi terdeteksi dari
nilai yang ditentukan dari matriks kovarians. Menurut Haryono (2016) tanda-

tanda multikolinearitas dan singularitas dapat diketahui dengan nilai dari matriks
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kovarians sampel sangat kecil atau mendekati nol. Selain itu, uji multikolinearitas
merupakan uji statistik yang digunakan untuk memeriksa apakah dalam model
terdapat korelasi antara masing-masing variabel independen. Model dikatakan
baik apabila setiap variabelnya independen, tanpa korelasi sempurna atau
signifikan. Adapun Ferdinand (2014) menyatakan model penelitian tidak akan ada
hubungan multikolinearitas setiap variabel independen jika nilai korelasi antar
masing-masing variabel konstruk eksogen < 0,85, hal ini terlihat jelas melalui

tabel determinan matriks kovarians.

3.5.3  Uji Asumsi SEM

Terdapat tujuh langkah pada tahap analisis data pada penelitian ini, yaitu:
3.5.3.1 Pengembangan Model Teoritis

Pada tahap pembuatan model perlu dilakukan suatu penelitian ilmiah
melalui kajian literatur untuk mendapatkan hal yang tepat terhadap model yang
akan dibuat. SEM tidak digunakan untuk membuat model, dan digunakan untuk
mendukung model dari data empiris. Menurut Ghozali (2014) pengembangan
model berbasis teori sering kali menemui kesalahan spesifikasi atau kesalahan,
atau penghilangan satu atau lebih variabel prediktor. Kesalahan ini mempengaruhi
evaluasi variabel lain. Oleh karena itu, seluruh variabel penelitian yang dilakukan
harus disesuaikan dengan keterbatasan praktis SEM. Sehingga yang terpenting
adalah model yang digunakan sederhana dan memuat modus teoritis yang ringkas.
3.5.3.2 Pengembangan Diagram Jalur

Hubungan sebab akibat direpresentasikan dengan menggunakan panah
lurus pada diagram jalur untuk memudahkan peneliti melihat hubungan antara
satu variabel dengan variabel lainnya. Menurut Ghozali (2014) dalam model ini
terdapat variabel independen/eksogen dan juga wvariabel dependen/endogen,
variabel eksogen/independen adalah variabel yang tidak dapat diprediksi oleh
variabel lain, sedangkan variabel endogen/dependen adalah variabel yang dapat
diprediksi oleh satu atau lebih variabel lain. Kerangka teori model yang dibangun
selanjutnya dibuat dalam bentuk diagram jalur untuk menggambarkan hubungan

sebab akibat antara variabel eksogen/ independen dan variabel endogen/dependen
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yang dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

Literasi
Keuangan

Literasi
Digital

Keputusan
Investasi

Religiusitas

Pendapatan

Gambar 3. 1

Diagram Jalur Penelitian

3.5.3.3 Konversi diagram alur ke dalam persamaan struktural dan model
pengukuran

Langkah selanjutnya adalah mengubah model menjadi serangkaian
persamaan. Model diukur dengan menggunakan konstruk dan mendefinisikan
serangkaian matriks yang mewakili korelasi yang dihipotesiskan antara konstruk
dan variabel. Persamaan yang dirumuskan untuk mewakili hubungan sebab dan
akibat (kausalitas) antara konstruk disebut persamaan struktural. Persamaan
struktural penelitian ini adalah sebagai berikut :
Religiusitas = y,Literasi Keuangan + vy ; Literasi Digital +y 3 Pendapatan + z;
Keputusan Investasi= y4Literasi Keuangan-+ ys Literasi Digital +ysPendapatan- 3 Religiusitas+
2
Keterangan notasi :
A : Loading Factor, koefisien dari variabel laten ke indikator
€ : Error
v : Regression weight dari variabel eksogen ke endogen
B : Regression weight dari variabel endogen ke endogen

: Disturbance term

N
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Model pengukuran persamaan pada penelitian ini seperti tabel berikut:
Tabel 3. 4
Model Pengukuran

Konsep Exogeneous (model pengukuran)

LK1 =l Literasi Keuangan + €1 P4 =20 Pendapatan + €20

LK2 =22 Literasi Keuangan +€¢2  P5 =221 Pendapatan + €21

LK3 = A3 Literasi Keuangan + €3 R1 =22 Religiusitas + €22

LK4 = A4 Literasi Keuangan + ¢4 ~ R2 =A23 Religiusitas + €23

LKS5 = A5 Literasi Keuangan + €5 R3 =224 Religiusitas + €24

LK6 = A6 Literasi Keuangan + €6 ~ R4 = A25 Religiusitas + €25

LK7 = A7 Literasi Keuangan + €7  R5 = A26 Religiusitas + €26

LK8 = A8 Literasi Keuangan + €8  R6 = A27 Religiusitas + €27

LD1 = A9Literasi Digital + €9 R7 =228 Religiusitas + £28

LD2 =10 Literasi Digital + €10 R8 =129 Religiusitas + €29

LD3 = A1l Literasi Digital + €11 R9=A30 Religiusitas + €30

LD4 = A12 Literasi Digital + 12 R10 =2A31 Religiusitas + €31

LD5 = A13 Literasi Digital + €13 KI1 =232 Keputusan Investasi + £32
LD6 = A14 Literasi Digital + €14 KI2 =233 Keputusan Investasi + €33
LD7 = Al15 Literasi Digital + €15 KI3 = A34 Keputusan Investasi + €34
LD8 = A16 Literasi Digital + €16 KI4 = A35 Keputusan Investasi + €35
P1 =A17 Pendapatan + €17 KI5 =236 Keputusan Investasi + €36
P2 =18 Pendapatan + €18 KI6 =237 Keputusan Investasi + €37
P3 =A19 Pendapatan + €19

3.5.3.4 Kemungkinan munculnya masalah identifikasi

Masalah mengidentifikasi model struktural atau disebut juga meaningles
sering ditemui pada proses estimasi data. Masalah identifikasi ini disebabkan oleh
ketidakmampuan model untuk menghasilkan estimasi yang unik. Ketika muncul
masalah identifikasi, maka model perlu dipertimbangkan kembali dengan

mengembangkan lebih banyak konstrain (menghapus path dari diagram path)
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merupakan langkah terbaik yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan
pada identifikasi pada model struktural.
3.5.3.5 Menilai Kriteria Goodness of Fit

Menurut Ghozali (2014) ada beberapa indeks yang bisa digunakan dalam

menguji suatu model dapat diterima atau ditolak, yaitu :

Tabel 3. 5
Goodness of Fit Index Table
Goodness of Fit Index Cut off Value
Chi-Square Diharapkan kecil
Significancy probability >0,05
RMSEA <0,08
GFI >0,90
AGFI >0,90
CMIN/DF <2,00
TLI >0,90
CFI >0,90

Sumber : Ghozali, 2014
3.5.3.6 Interpretasi dan Modifikasi Model

Tahap selanjutnya setelah memperkirakan model yaitu memeriksa nilai
residunya. Nilai ini harus kecil atau mendekati nol dan distribusi frekuensi
kovarians residu harus simetrik. Model yang baik memiliki varian residual
terstandarisasi yang kecil. Batas nilai standardized residual yang disyaratkan
yaitu sebesar +2,58 yang bisa diartikan sebagai signifikan secara statistik pada
tingkat a = 5%.

Ketika suatu model sudah dinyatakan diterima, maka modifikasi model
boleh untuk dilakukan untuk memperbaiki penjelasan secara teoritis ataupun
goodness offit. Salah satu cara untuk membuat model yang baik adalah dengan
menggunakan indeks modifikasi, indeks ini dapat menjadi panduan untuk
diterapkan pada model, caranya adalah dengan memperhatikan bahwa nilai indeks
modifikasi (MI) adalah nilai terbesar dan landasan teorinya kuat maka itu yang

dipilih untuk dikorelasi/diregresikan, indikasi tersebut yang akan apa diperkirakan,
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proses ini akan menurunkan nilai chi-kuadrat (X>).

3.5.3.7 Uji Hipotesis

1.

Pengaruh Langsung

Pengujian pengaruh langsung dilakukan dengan cara yang sama
seperti pengujian hipotesis regresi pada umumnya, yaitu dengan melakukan
uji-t untuk melihat signifikansi koefisien regresi yang dihasilkan oleh
hubungan kausalitas yang berbeda-beda dalam model. Menurut Ferdinand
(2014) signifikansi koefisien regresi dihitung dengan menggunakan uji-t atau
dalam AMOS disebut uji rasio kritis (CR). Hipotesis diterima jika koefisien
jalur bertanda positif dan tabel CR >t atau p < 0,05.
Pengaruh Tidak Langsung

Menurut Dachlan (2014) Untuk mengetahui pengaruh tidak
langsung/mediasi dilakukan dengan menggunakan uji Sobel. Uji Sobel
dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel
independen ke dependen melalui variabel mediasi. Uji Sobel mensyaratkan
asumsi bahwa ukuran sampel besar dan nilai koefisien antara berdistribusi

normal . Sobel test dapat diketahui melalui perhitungan rumus berikut ini:

:\/22+22+ 2 2

Untuk memeriksa signifikansi pengaruh tidak langsung, nilai t dari

koefisien ab dihitung menurut rumus berikut:
ab

sab

t=

Apabila t hitung > t tabel maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh variabel mediasi dalam memediasi hubungan variabel

independen dengan variabel dependen.
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BAB IV
HASIL ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL ANALISA DATA
4.1.1 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket kuesioner. Sebelum
kuesioner disebar ke seluruh responden, terlebih dahulu angket kuesioner
diujicobakan terhadap 30 responden. Menurut Sugiono (2019) jumlah kuesioner
minimal adalah 30 responden agar distribusi nilai akan lebih mendekati kurva
normal. Data hasil pengisian kuesioner oleh 30 responden tersebut selanjutnya
diyji dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas menggunakan program
SPSS 24, untuk memastikan bahwa angket kuesioner yang akan digunakan
sebagai instrumen penelitian valid dan reliabel dalam mengukur variabel
penelitian.
4.1.1.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program SPSS versi 24, dimana pengujian dilakukan dengan melihat nilai
corrected item-total correlation (v hitung) masing — masing item pertanyaan.
Dalam pengujian ini, item pernyataan dinyatakan valid jika nilai r hitung signifikan
dan nilainya melebihi nilai r tabel. Berdasarkan tabel R, nilai r tabel untuk sampel
uji sebanyak 30 responden (o = 5%) adalah 0,3610, sehingga dalam pengujian ini,
item pertanyaan dinyatakan valid jika r hitung signifikan dan nilainya melebihi

0,3610.
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Hasil Uji Validitas
Variabel Item Sig. R Hitung | r Tabel Keterangan
LK1 0,000 0,622 0,3610 Valid
LK2 0,000 0,803 0,3610 Valid
LK3 0,000 0,759 0,3610 Valid
Literasi LK4 0,000 0,751 0,3610 Valid
Keuangan LK5 0,000 0,744 0,3610 Valid
LK6 0,000 0,597 0,3610 Valid
LK7 0,000 0,568 0,3610 Valid
LK8 0,000 0,798 0,3610 Valid
LDI 0,000 0,861 0,3610 Valid
LD2 0,000 0,895 0,3610 Valid
LD3 0,000 0,869 03610 Valid
Literasi LD4 0,000 0,873 0,3610 Valid
Digital LD5 0,000 0,697 0,3610 Valid
LD6 0,000 0,844 0,3610 Valid
LD7 0,000 0,617 0,3610 Valid
LDS8 0,000 0,885 0,3610 Valid
P1 0,000 0,905 03610 Valid
P2 0,000 0,924 0,3610 Valid
Pendapatan P3 0,000 0,533 0,3610 Valid
P4 0,000 0,960 0,3610 Valid
P5 0,000 0,927 0,3610 Valid
R1 0,000 0.893 0,3610 Valid
R2 0,000 0,476 03610 Valid
Religiusitas R3 0,000 0,535 0,3610 Valid
R4 0,000 0831 0,3610 Valid
R5 0,000 0,562 0,3610 Valid
R6 0,000 0,806 0,3610 Valid
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Variabel Item Sig. R Hitung | r Tabel Keterangan
R7 0,000 0,685 0,3610 Valid
RS 0,000 0,873 0,3610 Valid
R9 0,000 0.529 0,3610 Valid
R10 0,000 0,523 0,3610 Valid
KIl1 0,000 0,852 0,3610 Valid
KI2 0,000 0,836 0.3610 Valid
Keputusan KI3 0,000 0,770 0,3610 Valid
Investasi K14 0,000 0,705 0,3610 Valid
KIS 0,000 0,773 0.3610 Valid
KI6 0,000 0,740 0,3610 Valid

Sumber: Data diolah (2023)

Variabel literasi keuangan diukur dengan 8 item pertanyaan, hasil analisis
yang terdapat pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan adalah
valid sehingga seluruh item pertanyaan valid dalam mengukur variabel literasi
keuangan karena memiliki nilai r hitung > r tabel dan nilai Sig. < 0,05.

Selanjutnya variabel jumlah pendapatan, diukur dengan menggunakan 5
item pertanyaan, pada tabel 4.1 terlihat hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh
item pertanyaan valid sehingga seluruh item pertanyaan valid dalam mengukur
variabel jumlah pendapatan. Selanjutnya variabel religiusitas, diukur dengan 10
item pertanyaan, pada tabel 4.1 terlihat hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh
item pertanyaan valid dalam mengukur variabel religiusitas. Dan selanjutnya
variabel keputusan investasi, diukur dengan 6 item pertanyaan, pada tabel 4.1
terlihat hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan valid sehingga
seluruh item pertanyaan valid dalam mengukur variabel keputusan investasi.
4.1.1.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah seluruh item pernyataan dinyatakan valid, pengujian dilanjutkan
pada uji reliabilitas. Menurut Ghozali ( 2014) uji reliabilitas yang digunakan
adalah uji reliabilitas Cronbach's Alpha dimana instrumen dikatakan reliabel jika
nilai cronbach's alpha > 0,7. Hasil uji reliabilitas masing-masing instrumen dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’ Cut Value Reliabilitas
Alpha
Literasi Keuangan 0,855 0,7 Reliabel
Literasi Digital 0,921 0,7 Reliabel
Pendapatan 0,911 0,7 Reliabel
Religiusitas 0,868 0,7 Reliabel
Keputusan Investasi 0,849 0,7 Reliabel

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.2 diperoleh nilai cronbach's alpha
instrumen variabel literasi keuangan sebesar 0,855 dengan jumlah item pertanyaan
valid 8, nilai cronbach's alpha instrumen variabel literasi digital sebesar 0,921
dengan jumlah item pertanyaan valid 8, nilai cronbach's alpha instrumen variabel
jumlah pendapatan sebesar 0,911 dengan jumlah item pertanyaan valid 5, nilai
cronbach’s alpha instrumen variabel religiusitas sebesar 0,868 dengan jumlah
item pertanyaan valid 10 dan nilai cronbach's alpha instrumen variabel keputusan
investasi sebesar 0,849 dengan jumlah item pertanyaan valid 6, oleh karena nilai
cronbach's alpha seluruh instrumen > 0,7 maka seluruh instrumen variabel
penelitian dinyatakan reliabel.

Tahap selanjutnya adalah proses pengambilan data yang dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner melalui google formulir. Kuesioner penelitian dibagikan
melalui whatsapp kepada berbagai kalangan baik rekan kerja, teman kuliah,
kolega, maupun kerabat beserta jaringan yang dimiliki, yang berdomisili di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Proses pengumpulan data dilaksanakan sekitar 4
minggu dan diperoleh 193 responden. Dari 193 responden yang terkumpul,
jumlah sampel yang bisa dipergunakan sebanyak 185 responden, berdasarkan

kriteria yang ditetapkan oleh peneliti.
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4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 185 responden, berdasarkan hasil pengumpulan

data dalam penelitian ini, berikut ini adalah gambaran karakteristik responden
menurut jenis kelamin, KTP, domisili, agama, usia, pendidikan, pekerjaan, lama
investasi dan pendapatan. Berikut deskripsi karakteristik responden:

Tabel 4. 3

Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Kategori Frekuensi | Persentase (%)
Laki-laki 102 55.14%
Jenis kelamin ’
Perempuan 83 44.86%

Sumber : Data diolah (2023)
Hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada Tabel 4.3

menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah

berjenis kelamin laki-laki 55,14%, sedangkan untuk perempuan 44,86%.

Tabel 4. 4
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan KTP
Karakteristik Kategori Frekuensi | Persentase (%)
KTP YK Ya 185 100%

Sumber : Data diolah (2023)
menurut KTP responden, semua responden ber KTP Daerah Istimewa

Yogyakarta 100%, karena memang tujuan penelitian ini adalah mengenai

masyarakat di DIY.
Tabel 4. 5
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili
Karakteristik Kategori Frekuensi | Persentase (%)
Kotamadya Yogyakarta 50 27,03%
Sleman 81 43,78%
Domisili Bantul 41 22.16%
Kulon Progo 8 4,32%
Gunung kidul 5 2.70%

Sumber : Data diolah (2023)
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Selanjutnya, dilihat dari domisili responden, sebagian besar responden
berdomisili di Sleman 43,78%, sedangkan sebanyak 27,03% responden
berdomisili di Kota Madya Yogyakarta, sebanyak 22,16% responden berdomisili
di Bantul, sebanyak 4,32% responden berdomisili di Kulon Progo dan Gunung
Kidul 2,70%.

Tabel 4. 6
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili
Karakteristik Kategori Frekuensi | Persentase (%)
Agama Islam 185 100%

Sumber : Data diolah (2023)
Selanjutnya, dilihat dari agama responden, semua responden beragama
Islam adalah 100%, karena sesuai tujuan penelitian ini untuk meneliti kalangan
milenial muslim.
Tabel 4. 7
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik Kategori Frekuensi | Persentase (%)
27-29 tahun 36 19,46%
30-35 tahun 60 32.43%,
Usia ’
36-39 tahun 56 30,27%
40-42 tahun 33 17,84%

Sumber : Data diolah (2023)

Dilihat dari usia sebagian besar responden berusia 30-35 tahun 32,43%,
kemudian disusul responden berusia antara 36-39 tahun sebanyak 30,27% ,
responden berusia 27-29 tahun sebanyak 19,46%, dan terakhir adalah responden
berusia 40-42 tahun sebanyak 17,4%.
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Tabel 4. 8
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik Kategori Frekuensi | Persentase (%)
SMA 4 2,16%
Diploma 23 12,43%
Pendidikan S1 117 63,24%
82 38 20,54%
83 3 1,62%

Sumber : Data diolah (2023)
Dilihat dari sisi pendidikan responden,

berpendidikan S1 yaitu sebanyak 63,24%, responden berpendidikan S2 sejumlah

sebagian besar responden

20,54% responden berpendidikan diploma sebanyak 12,43% adapun responden

berpendidikan SMA sebanyak 2,16% dan sisanya 1,62% adalah S3.
Tabel 4. 9

Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik Kategori Frekuensi | Persentase (%)
Pegawai Swasta 102 55,14%
. Wiraswasta 60 32.43%
Pekerjaan ’
PNS 13 7,03%
Lainnya 10 5,41%

Sumber : Data diolah (2023)
Selanjutnya, dilihat dari sisi pekerjaan responden, sebagian besar

responden merupakan bekerja sebagai pegawai swasta 55,14%, sebanyak 32,43%

responden bekerja sebagai wiraswasta dan sebanyak 7,03% responden bekerja

sebagai PNS dan 5,41% bekerja di sektor lainnya.
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Tabel 4. 10
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Karakteristik | Kategori Frekuensi Persentase
(%)
<Rp 4.500.000 36 19,57%
Rp 4.500.001 - Rp 10.000.000 80 43,48%
Pendapatan | Rp 10.000.001 - Rp 15.000.000 37 20,11%
Rp 15.000.001 - Rp 20.000.000 18 9,78%
> Rp 20.000.000 13 7.07%

Sumber : Data diolah (2023)

Selanjutnya, dilihat dari pendapatan responden, sebagian besar responden
memiliki pendapatan sebesar Rp. 4.5000.000 - Rp. 10.000.000 sebesar 43,48%,
sedangkan responden berpendapatan Rp. 10.000.000 - Rp. 15.000.000 sebanyak
20,11%, responden berpendapatan Rp 15.000.001 - Rp 20.000.009 sebanyak
9,78% dan responden yang berpenghasilan > 20.000.000 sebanyak 7,070%.

Tabel 4. 11
Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Investasi
Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
<1 tahun 18 9,73%
Lama Investasi 1-5 tahun 89 48.11%
> 5 tahun 78 42.16%

Sumber : Data diolah (2023)

Selanjutnya, dilihat dari lama investasi responden, sebagian besar
responden berinvestasi selama 1 — 5 tahun 48,11%, responden berinvestasi >5
tahun sebanyak 42,16%, responden berinvestasi <1 tahun sebanyak 9,73%.

Adapun jenis investasi yang dipilih responden beragam bahkan ada yang
memiliki beberapa jenis investasi, Untuk jenis investasi yang paling banyak
dipilih adalah investasi emas (78 responden), investasi jenis ini paling mudah
untuk dilakukan dan cenderung tidak beresiko. Jenis investasi yang menjadi
pilihan kedua di bidang properti sejumlah (71 responden), kemudian reksadana

menjadi pilihan yang menempati urutan ketiga yang menjadi pilihan (38
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responden), kemudian saham (35 responden), dan responden yang memilih
deposito (29 responden) obligasi sejumlah (18 orang) dan responden yang

memilih investasi lainnya sebanyak (11 responden).

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskriptif variabel penelitian dalam penelitian ini digunakan
untuk melihat gambaran variabel penelitian menurut persepsi responden. Oleh
karena penelitian ini menggunakan skala likert 1-5, maka persepsi jawaban
responden dapat dilakukan dengan melihat nilai mean skor jawaban responden
pada masing-masing item pertanyaan. Adapun rumus dalam menentukan rentang
skala/interval menurut Sudjana (2015) adalah sebagai berikut:
Interval = (nilai maksimal kuesioner-nilai minimal kuesioner) / Jumlah skala
Interval = (5-1) /5
Interval = 0,8

Berdasarkan kategori tersebut diatas, untuk menentukan nilai interpretasi
dari tiap variabel maka digunakan nilai mean dari setiap indikator jawaban. Hasil
skor dan skala likert dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 12
Hasil Skor dan Kategori Skala Likert

Kategori Skala Skor Kategori
Sangat Setuju (SS) 5 4,20 - 5,00 | Sangat Tinggi (ST)
Setuju (S) 4 3,40-4,19 Tinggi (T)
Kurang Setuju (KS) 3 2,60 - 3,39 Sedang (S)
Tidak Setuju (TS) 2 1,80 - 2,59 Rendah (R)
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1,00 - 1,79 | Sangat Rendah(SR)

Sumber: Data diolah 2023
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keuangan diukur dengan

menggunakan 8 item pertanyaan. Berdasarkan hasil dari pengisian kuesioner,

berikut ini merupakan gambaran variabel literasi keuangan:

Tabel 4. 13

Gambaran Instrumen Variabel Literasi Keuangan

Variabel Literasi Keuangan

Indikator Kode | STS | TS | N | S | SS | Mean Std. | Keterang
Dev an

Pengetahuan LK1 0 7 148176 | 54 | 3,96 | 0,839 | Tinggi
dasar keuangan | LK2 | 0 10 |53 |72 | 49 | 3,87 | 0,869 | Tinggi
Simpanan dan LK3 0 8 |55|78 44 | 3,85 | 0,831 | Tinggi
pinjaman LK4 0 14 |49 | 74 | 48 | 3,84 | 0,898 | Tinggi
Asuransi LK5 0 8 |5175 51 | 391 0,849 | Tinggi

LK6 | 0 11 |56 |68 | 50 | 3,85 | 0,890 | Tinggi
Investasi LK7 | 2 8 | 63|71 | 41 | 3,76 | 0,883 | Tinggi

LK8 | 0 9 147175 54 | 3,94 | 0,861 | Tinggi

Rata-rata total 3,87

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil analisis pada tabel 4.13 menunjukkan jika nilai rata-rata keseluruhan

skor jawaban responden pada variabel literasi keuangan adalah sebesar 3,87

dengan rata-rata skor terendah ada pada indikator LK2 (3,72) yang merupakan

indikator pengetahuan investasi sedangkan LK1 (3,96) yang termasuk indikator

pengetahuan dasar keuangan memiliki skor rata-rata tertinggi. Hal ini berarti

bahwa secara keseluruhan variabel literasi keuangan telah baik karena tingkat

rata-rata tingkat literasi keuangan termasuk tinggi, namun dalam hal pengetahuan

investasi lebih rendah.
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4.1.3.2 Gambaran Variabel Literasi Digital
Dalam penelitian ini, variabel literasi digital diukur dengan menggunakan
8 item pertanyaan. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, berikut ini adalah
gambaran variabel literasi digital:
Tabel 4. 14

Gambaran Instrumen Variabel Literasi Digital

Variabel Literasi Digital

Std,
Indikator | Kode | STS | TS | N | S | SS | Mean D Keterangan
ev,

Cakap LDl | 3 | 15|54 74|39 3,71 | 0,945 | Tinggi

bermedia
o LD2 2 16 | 56 | 66 | 45 Tinggi
digital 3,74 | 0,961

Budaya LD3 2 19 152 1 74 | 38 | 369 | 0,949 Tinggi

bermedia

digital LD4 0 8 | 42 84 | 51 396 | 0,823 Tinggi
Etis LD5 0 6 | 50|70 |59 | 398 | 0,850 Tinggi
bermedia
. LD6 & 0 18 | 46 | 77 | 44 Tinggi
digital 3,79 | 0,915
Aman LD7 0 12 | 48 | 75 | 50 | 3,88 | 0,883 Tinggi
bermedia
o LD8 0 9 | 4576 | 55 Tinggi
digital 3,96 | 0,859

Rata-rata total 3,84

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil analisis pada tabel 4.14 menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan skor
jawaban responden pada variabel literasi keuangan adalah sebesar 3,84 dengan
rata-rata skor terendah ada pada indikator LD2 (3,69) yang merupakan indikator
budaya bermedia digital (digital culture) sedangkan LD5 (3,98) yang termasuk
indikator etis bermedia digital (digital ethics) memiliki rata-rata skor tertinggi.
Hal ini berarti bahwa secara keseluruhan variabel literasi keuangan masyarakat
DIY telah baik karena tingkat rata-rata tingkat literasi keuangan termasuk tinggi,

namun dalam hal budaya bermedia digital (digital culture) masih lebih rendah.



59

4.1.3.3 Gambaran Variabel Jumlah Pendapatan
Dalam penelitian ini, variabel jumlah pendapatan diukur dengan
menggunakan 5 item pertanyaan. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, berikut
ini adalah gambaran variabel jumlah pendapatan:
Tabel 4. 15

Gambaran Variabel Jumlah Pendapatan

Variabel Pendapatan

Ko Std,
Indikator STS| TS| N | S | SS | Mean Keterangan
de Dev,

Pendapatan | P1 12 | 54 | 86 | 33 | 3,76 0,821 Tinggi

dapat kita | P2 8 |60 | 79 | 38 | 3,79 0,815 Tinggi

0
0

ukur total P3| 0 8 | 56 | 82 | 39 | 3,82 0,811 Tinggi
0

pendapatan | P4 6 | 62 | 86 | 31 | 3,77 0,763 Tinggi
dari upah dan
N P5| 0 |13 ]45| 89 | 38 Tinggi
gajl. 3,82 0,838

Rata-rata total 3,79

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil analisis pada tabel 4.15 menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan skor
jawaban responden pada variabel pendapatan adalah sebesar 3,79 dengan rata-rata
skor terendah ada pada indikator P1 (3,76) yang merupakan indikator pendapatan
mengenai pengelolaan keuangan sedangkan P3 dan P5 memiliki skor rata tertinggi
(3,82) indikator tentang apakah pendapatan sudah sesuai yang tanggung jawabnya
dan kecukupan pendapatan untuk investasi. Hal ini berarti bahwa secara
keseluruhan variabel pendapatan responden telah baik karena memiliki

pendapatan yang mampu untuk diinvestasikan.

4.1.3.4 Gambaran Variabel Religiusitas
Dalam penelitian ini, variabel religiusitas dengan menggunakan 10 item
pertanyaan. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, berikut ini adalah gambaran

variabel religiusitas:
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Tabel 4. 16

Gambaran Instrumen Variabel Religiusitas

Variabel Religiusitas
ST | T Keteran
Indikator Kode N S | SS | Mean | Std, Dev,
S | S gan

Keyakinan R1 0 | 4 43| 87 | 51 | 4,00 0,773 Tinggi

R2 0 | 4|44 90 | 47 | 3,97 0,762 Tinggi

Praktik R3 0 | 6 |50 66 | 63| 4,01 0,863 Tinggi

agama R4 0 | 2 46 | 84 | 53 | 4,02 0,762 Tinggi

Pengalaman R5 0 | 5 42|80 | 58 4,03 0,807 Tinggi

R6 0 | 3 141 83 | 58| 4,06 0,774 Tinggi

Pengetahuan R7 0 | 6 |47 |75 | 57| 3,9 0,834 Tinggi

agama R8 0 | 1 |37 88 |5 4,1 0,729 Tinggi

. R9 0 [ 16|52 72 | 45| 3,79 0,911 Tinggi
Konsekuensi

R10 0 | 3 147 78 | 58| 4,03 0,762 Tinggi

Rata-rata total 4,00

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil analisis pada tabel 4.16 menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan skor
jawaban responden pada variabel religiusitas adalah sebesar 4,00 dengan rata-rata
skor terendah ada pada indikator R9 (3,79) mengenai konsekuensi dalam
religiusitas dan rata-rata skor tertinggi terdapat pada R6 (4,06) yang termasuk
indikator pengalaman dalam religiusitas. Hal ini berarti bahwa secara keseluruhan
variabel religiusitas masyarakat DIY termasuk kategori tinggi, namun indikator

konsekuensi memiliki nilai yang lebih rendah.

4.1.3.5 Gambaran Variabel Kepuasan Investasi
Dalam penelitian ini, variabel kepuasan investasi diukur dengan
menggunakan 6 item pertanyaan. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, berikut

ini adalah gambaran variabel kepuasan investasi:
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Tabel 4. 17

Gambaran Instrumen Kepuasan Investasi

Variabel Keputusan Investasi

Std, | Keterang
Indikator Kode | STS | TS| N | S | SS | Mean
Deyv, an
Tingkat return | KI1 0 3 1417962 | 4,08 | 0,786 | Tinggi
harapan KI2 0 5 139|8 |59 405 | 0,799 | Tinggi
Tingkat risiko | KI3 0 6 |43 | 73| 63| 4,04 | 0,839 | Tinggi
Ki4 0 2 38 )84 |61 411 | 0,756 | Tinggi
Hubungan KI5 0 7 |37 | 87| 54| 4,01 | 0,808 | Tinggi
return dan
KI6 3 4 3584 62 Tinggi
harapan 4,10 | 0,777

Rata-rata total 4,06

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil analisis pada tabel 4.17 menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan skor
jawaban responden pada variabel kepuasan investasi adalah sebesar 4,06 dengan
rata-rata skor terendah ada pada indikator KI (4,01) merupakan indikator
keputusan investasi mengenai hubungan antara return dan harapan. Sedangkan
skor rata-rata tertinggi terdapat pada KI4 mengenai indikator tingkat resiko.
Secara keseluruhan berarti bahwa keputusan investasi responden telah baik karena

memiliki nilai yang rata-ratanya yang tinggi.

4.1.4 Analisis SEM AMOS
4.1.4.1 Pengujian Model Pengukuran (Analisis CFA)

Pengujian model pengukuran digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas indikator dalam mengukur konstruknya. Menurut Hair et al. (2006)
dalam pengujian ini, indikator dinyatakan valid jika memiliki nilai loading
factor > 0,5 dan konstruk dinyatakan reliabel jika AVE konstruk > 0,5 dan CR
konstruk > 0,7. Dalam Ghozali (2014), pengujian analisis CFA dilakukan secara
terpisah antara konstruk eksogen dan konstruk endogen, namun dalam Ferdinand

(2014), analisis CFA ini dilakukan satu per satu pada masing-masing konstruk,
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namun demikian meskipun keduanya memiliki perbedaan tahap pengujian, oleh
karena acuan yang digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas sama
(berdasarkan loading factor , CR dan AVE) maka hasil akhir dari pengujian tetap
sama dan secara akurat dapat menunjukkan validitas dan reliabilitas indikator
pada masing-masing konstruk. Dalam penelitian ini, analisis CFA dilakukan
secara terpisah antara konstruk eksogen dan endogen mengacu pada tahapan uji
CFA mengacu pada (Ghozali, 2014).

Nilai loading factor yang digunakan untuk menilai validitas indikator
telah diperoleh dari output program AMOS, sementara nilai AVE dan CR harus
dihitung secara manual dengan menggunakan rumus perhitungan CR dan AVE.
Dalam Hair et al. (2006) disebutkan bahwa CR dan AVE konstruk laten dalam
satu model SEM dapat dihitung dengan rumus berikut :

Rumus CR :

Rumus AVE :

Berdasarkan ketentuan — ketentuan pengujian validitas dan reliabilitas konstruk

tersebut, berikut ini adalah hasil analisis CFA pada konstruk eksogen dan endogen:
1. Analisis CFA Konstruk Eksogen

Model penelitian ini memuat 3 konstruk eksogen yaitu konstruk

literasi keuangan, literasi digital dan pendapatan. Berdasarkan definisi

operasional variabel dalam penelitian ini, konstruk literasi keuangan memiliki

8 indikator pengukuran, konstruk literasi digital memiliki 8 indikator

pengukuran dan pendapatan diukur dengan 5 indikator pengukuran. Adapun

hasil estimasi model CFA konstruk eksogen adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Hasil Estimasi Model CFA Konstruk Eksogen
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil estimasi model CFA konstruk eksogen diperoleh

hasil loading faktor pada tabel 4.18, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4. 18
Standardized Regression Weights Konstruk Eksogen

Estimate

LK8 | <—-| LK 536
LK7 |<-| LK 255
LK6 | <—-| LK 560
LK5 |<—| LK 812
LK4 |<-—| LK 849
LK3 |[<--| LK ,838
LK2 | <---| LK , 7157
LKl [<—-| LK 514
LD8 |<—-| LD 542
LD5 | <—| LD 554
LD4 |<--| LD ,143
LD3 |<---| LD ,837
LD2 |[<--| LD ,842
LDl |<---| LD ,823

P5 S P ,677

P4 | <-- P ,881

P3 | <-- P ,824

P2 | <--- P ,866

Pl | <-- P ,692
LD7 |<—| LD ,508
LD6 |<—-| LD 529

Sumber: Data diolah (2023)
Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa dari seluruh indikator

pada masing-masing konstruk eksogen, terdapat 2 indikator yang tidak valid
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dalam mengukur konstruknya karena memiliki nilai loading factor <0,5, yaitu
indikator LK7 (loading factor 0,255) dan indikator LD4 (loading factor
0,143), sehingga kedua indikator tersebut harus dikeluarkan dari model SEM
karena tidak valid. Untuk literasi keuangan pada full model SEM hanya akan
diukur dengan 7 indikator, demikian juga dengan literasi digital diukur
menggunakan 7 Indikator. Pengukuran hasil estimasi model pengukuran
konstruk eksogen setelah LK7 dan LD4 dikeluarkan dapat dilihat pada

gambar berikut :
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Gambar 4.2
Hasil Estimasi Model CFA Konstruk Eksogen Valid
Sumber: Data diolah (2023)
Hasil analisa pada tabel di atas menunjukkan bahwa setelah LK7 dan

LD4 dikeluarkan dari model sehingga seluruh indikator dalam model menjadi



66

valid. Oleh karenanya maka pengujian dapat dilanjutkan pada uji lanjutan

yaitu uji reliabilitas konstruk yang akan dilakukan dengan melihat nilai CR

dan AVE pada masing-masing konstruk. Dengan menggunakan rumus

perhitungan CR dan AVE oleh Hair et al. (2006), berikut adalah hasil

perhitungan nilai CR dan AVE ketiga konstruk eksogen :

Tabel 4. 19
Reliabilitas Konstruk Eksogen
Variabel Indikator A Validi e AVE CR | Keterangan
tas

literasi LKS8 0,535 | Valid | 0,526
Keuangan "7 16 [ 0,561 | Valid | 0,540
LKS5 0,815 | Valid | 0,241

LK4 0,847 | Valid | 0,226 | 0,578 | 0,902 | Reliabel
LK3 0,836 | Valid | 0,207
LK2 0,758 | Valid | 0,319
LK1 0,515 | Valid | 0,515
literasi LDS8 0,541 | Valid | 0,519
Digital LD5 | 0,555 | Valid | 0,497
LD3 0,838 | Valid | 0,267

LD2 0,842 | Valid | 0,267 | 0,547 | 0,874 | Reliebel
LD1 0,822 | Valid | 0,288
LD7 0,510 | Valid | 0,601
LD6 0,528 | Valid | 0,574
Pendapatan P5 0,677 | Valid | 0,378
P4 0,881 | Valid | 0,130

P3 0,824 | Valid | 0,211 | 0,718 | 0,926 | Reliabel

P2 0,866 | Valid | 0,165
P1 0,692 | Valid 0,35

Sumber : Data diolah (2023)
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai CR dan AVE konstruk eksogen,
diperoleh nilai CR ketiga konstruk eksogen sebesar 0,902, 0,874 dan 0,926
serta nilai AVE ketiga konstruk eksogen sebesar 0,578, 0,547 dan 0,718,
oleh karena nilai CR seluruh konstruk eksogen > 0,7 dan AVE seluruh
konstruk > 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa ketiga konstruk eksogen telah
memenubhi kriteria reliabilitas konstruk yang dipersyaratkan.

Analisis CFA Konstruk Endogen

Model penelitian ini memuat 2 konstruk endogen, yaitu konstruk
keputusan investasi dan konstruk religiusitas. Berdasarkan definisi
operasional seluruh variabel dalam penelitian ini, konstruk keputusan
investasi diukur dengan 6 indikator pengukuran, demikian juga konstruk
religiusitas diukur dengan 10 indikator pengukuran. Dengan demikian,

bentuk model CFA konstruk Endogen dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:
36
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Gambar 4.3

Hasil Estimasi Model CFA Konstruk Endogen
Sumber: Data diolah (2023)
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Berdasarkan hasil estimasi model CFA konstruk eksogen diperoleh
data sebagai berikut:
Tabel 4. 20
Standardized Regression Weights Konstruk Endogen

Item Estimate
KI2 |<—--| KI 562
KI3 |<---| KI ,697
KI4 [<—| KI 564
KI5 |<—-| KI 748
KI6 |<---| KI ,587
KIl |<—--| KI .599
RS | <--- R ,538
R7 |<-| R 656
R6 | <--- R ,708
R4 | <--- R ,729
R3 |[<--- R ,391
R2 | <--- R ,624
R1 | <--- R ,588
R10 |<--- R ,551
R5 |[<-| R 548
R9 [<—-| R 277

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil analisis pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa ada 2 indikator
religiusitas yang tidak valid dalam mengukur konstruknya karena memiliki
nilai loading factor <0,5, yaitu R3 (loading factor = 0,391); R9 (loading
factor R9= 0,277). Hasil estimasi model pengukuran konstruk endogen

setelah R3 dan R9 dikeluarkan dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.3

Hasil Estimasi Model CFA Konstruk Endogen Valid
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil estimasi model CFA konstruk endogen pada gambar
di atas, seluruh indikator pada konstruk endogen valid dalam mengukur
konstruknya, sehingga seluruh indikator dapat digunakan dan pengujian
dilanjutkan pada uji reliabilitas konstruk yang dilakukan dengan melihat nilai
CR dan AVE masing-masing konstruk. Dengan menggunakan rumus
perhitungan CR dan AVE menurut Hair et al. (2006), berikut ini adalah hasil
perhitungan CR dan AVE pada konstruk endogen sebagai berikut :
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Tabel 4. 21
Reliabilitas Konstruk Endogen

Variabel Indikator A Validitas e AVE CR Ket.

KI2 0,559 Valid | 0,437
KI3 0,698 Valid | 0,359
Keputusan K14 0,564 Valid 0,387

Investasi KI5 0,749 Valid 0,284
KI6 0,590 | Valid | 0,392
KI1 0,596 | Valid | 0,396

0,514 | 0,862 | Reliabel

R8 0,538 Valid | 0,376
R7 0,658 Valid | 0,392
R6 0,702 Valid | 0,303
R4 0,729 Valid | 0,271
Religiusitas 0,515 | 0,870 | Reliabel
R2 0,630 Valid | 0,349
R1 0,596 Valid | 0,384
R10 0,547 Valid | 0,405

RS 0,555 | Valid | 0,448

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil perhitungan CR dan AVE konstruk pada Tabel 4.21
diperoleh nilai AVE seluruh konstruk endogen > 0,5 dan CR seluruh
konstruk > 0,7, hal ini berarti bahwa seluruh konstruk endogen telah

memenubhi kriteria reliabilitas yang dipersyaratkan.

4.1.4.2 Pengujian Model Struktural

Tahap pengujian model struktural diawali dengan tahap pengujian asumsi
SEM.  Pada tahap ini, kualitas data diuji berdasarkan kecukupan sampling,
pengujian outlier, normalitas data, dan tidak adanya multikolinearitas antar
variabel eksogen. Jika hasil pengujian menunjukkan data memenuhi asumsi
normalitas, tidak mengandung outlier, dan faktor eksogen tidak berkorelasi tinggi
satu sama lain maka analisis SEM dapat dilakukan dan pengujian dilakukan pada

tahap selanjutnya, yaitu uji goodness of fit model SEM. Tujuan pengujian ini
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adalah untuk menilai kesesuaian model untuk menguji hipotesis penelitian. Jika
model memenuhi kriteria model fit yang disyaratkan, maka model SEM layak
digunakan sebagai alat untuk menguji hipotesis penelitian. Jika model tidak
memenuhi kriteria kecocokan, Anda perlu memodifikasi model sehingga model fit
dengan data dianalisis.
1. Pengujian asumsi SEM
1) Uji Ukuran sampel
Menurut Ghozali (2014) ukuran sampel minimal pada analisis SEM
dengan metode estimasi Maximum Likelihood adalah 100-200 responden.
Besar sampel penelitian ini adalah 185 responden. Jumlah responden yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan cukup dan layak untuk
dianalisis menggunakan analisis SEM, karena jumlah sampel telah
memenuhi syarat minimal sampel SEM.
2) Uji Normalitas
Normalitas menggambarkan bentuk sebaran data, apakah normal
atau tidak. Jika sebaran data tidak berdistribusi normal maka hasil analisis
bisa menjadi bias. jika critical ratio (c.r) untuk skewness (kemiringan) atau
untuk kurtosis (keruncingan) tidak lebih dari = 2,58 maka sebaran data
dianggap normal pada taraf signifikansi 0,01.
Tabel 4. 22

Assessment of Normality

Variable min max skew C.I. kurtosis C.I.
RS 2,000 | 5,000 | -,370 | -2,054 -,630 -1,749
LD7 2,000 | 5,000 | -,337 | -1,871 -,682 -1,894
LD6 2,000 | 5,000 | -,351 | -1,948 -,681 -1,890
R10 2,000 | 5,000 | -,193 | -1,071 -,858 -2,382
R1 2,000 | 5,000 | -,283 | -1,571 -,584 -1,622
R2 2,000 | 5,000 | -,250 | -1,390 -,532 -1,478
R4 2,000 | 5,000 | -,175 | -,970 -,869 -2,413
R6 2,000 | 5,000 | -,314 | -1,741 -,706 -1,959
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Variable min max skew C.I. kurtosis C.I.
R7 2,000 | 5,000 | -,318 | -1,766 -,758 -2,106
R8 2,000 | 5,000 | -,252 | -1,402 -,818 -2,272
KI1 2,000 | 5,000 | -,345 | -1,915 -,764 -2,121
KI6 2,000 | 5,000 | -,458 | -2,544 -,448 -1,243
KI5 2,000 | 5,000 | -,454 | -2,522 -,355 -,985
K14 2,000 | 5,000 | -,323 | -1,793 -,740 -2,053
K13 2,000 | 5,000 | -413 | -2,294 -,708 -1,965
KI2 2,000 | 5,000 | -418 | -2,318 -,528 -1,465
P1 2,000 | 5,000 | -,234 | -1,302 -,462 -1,282
P2 2,000 | 5,000 | -,092 | -,509 -,680 -1,888
P3 2,000 | 5,000 | -,154 | -,858 -,618 -1,715
P4 2,000 | 5,000 | -,025 | -,141 -,546 -1,517
P5 2,000 | 5,000 | -,379 | -2,103 -,370 -1,027

LD1 1,000 | 5,000 | -,437 | -2,425 -,176 -,488
LD2 1,000 | 5,000 | -,334 | -1,855 -512 -1,421
LD3 1,000 | 5,000 | -,372 | -2,064 -,421 -1,170
LDS8 2,000 | 5,000 | -,382 | -2,122 -,640 -1,776
LK1 2,000 | 5,000 | -,306 | -1,697 -,724 -2,010
LK2 2,000 | 5,000 | -,245 | -1,363 -, 769 -2,136
LK3 2,000 | 5,000 | -,178 | -,991 -, 712 -1,975
LK4 2,000 | 5,000 | -,319 | -1,773 -, 714 -1,981
LKS5 2,000 | 5,000 | -,262 | -1,457 -, 751 -2,084
LK6 2,000 | 5,000 | -,210 | -1,166 -,863 -2,396
LKS8 2,000 | 5,000 | -,347 | -1,928 -,687 -1,907

Multivariate 15,096 2,136

Sumber: Data diolah (2023)
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada penelitian ini
telah berdistribusi normal karena nilai c.r multivariat sebesar 2,136 berada
di dalam interval -2,58< z < 2,58. Pengujian dapat dilanjutkan pada asumsi

SEM.

3) Uji Outlier
Outliers adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim
baik secara univariat maupun multivariat karena kombinasi karakteristik
unik yang dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi-
observasi lainnya.
a. Univariate Outlier
Outlier univariate dapat dideteksi dengan terlebih dahulu
mengkonversi data menjadi standar z-score menggunakan program
SPSS, skor ini memiliki rata-rata 0 dan deviasi standar 1. Kemudian
dari output z-score yang berada pada rentang 3 sampai dengan 4, hal
ini berdasarkan Hair et. al. (2006). Kriteria data dinyatakan dapat lolos
dari uji univariate outlier adalah data yang mempunyai nilai z-score <
3,0. Hasil uji univariate outlier dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 23

Hasil Uji Univariate Outlier

Descriptive Statistics

N | Minimum |Maximum| Mean [Std. Deviation
Z score(LK1)| 185 | -2.33106 | 1.24280 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LK2)| 185 | -2.15270 | 1.30033 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LK3)| 185 | -2.23115 | 1.37902 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LK4)| 185 | -2.05209 | 1.28782 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LKS5)| 185 | -2.25394 | 1.27978 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LK6)| 185 | -2.07702 | 1.29358 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LKS8)| 185 | -2.25429 | 1.23076 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LD1)| 185 | -2.86641 | 1.36741 |.0000000 | 1.00000000
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Descriptive Statistics
N | Minimum |Maximum| Mean [Std. Deviation
Z score(LD2)| 185 | -2.84535 | 1.31583 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LD3)| 185 | -2.82996 | 1.38366 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LDS5)| 185 | -2.33376 | 1.19550 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LD6)| 185 | -1.96038 | 1.31676 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LD7)| 185 | -2.13092 | 1.26753 |.0000000 | 1.00000000
Z score(LD8)| 185 | -2.27892 | 1.21501 [.0000000 | 1.00000000
Z score(P1) | 185 | -2.13951 | 1.51412 |.0000000 | 1.00000000
Z score(P2) | 185 | -2.20216 | 1.47916 |.0000000 | 1.00000000
Z score(P3) | 185 | -2.24528 | 1.45244 |.0000000 | 1.00000000
Z score(P4) | 185 | -2.31783 | 1.61610 |.0000000 | 1.00000000
Z score(P5) | 185 | -2.17461 | 1.40672 |.0000000 | 1.00000000
Z score(R1) | 185 | -2.58668 | 1.29334 |.0000000 | 1.00000000
Z score(R2) | 185 | -2.58888 | 1.34764 |.0000000 | 1.00000000
Z score(R4) | 185 | -2.64456 | 1.29037 |.0000000 | 1.00000000
Z score(R5) | 185 | -2.51876 | 1.19909 |.0000000 | 1.00000000
Z score(R6) | 185 | -2.65940 | 1.21453 |.0000000 | 1.00000000
Z score(R7) | 185 | -2.38516 | 1.21202 |.0000000 | 1.00000000
Z score(R8) | 185 | -2.89100 | 1.22312 |.0000000 | 1.00000000
Z score(R10) | 185 | -2.65981 | 1.27671 |.0000000 | 1.00000000
Z score(KI1) | 185 | -2.64641 | 1.16855 |.0000000 | 1.00000000
Z score(KI2) | 185 | -2.57085 | 1.18394 |.0000000 | 1.00000000
Z score(KI3) | 185 | -2.43409 | 1.13977 |.0000000 | 1.00000000
Z score(KI4) | 185 | -2.78286 | 1.18754 |.0000000 | 1.00000000
Z score(KI5) | 185 | -2.49017 | 1.22500 |.0000000 | 1.00000000
Z score(KI6) | 185 | -2.70664 | 1.15502 |.0000000 | 1.00000000
Valid N 185
(listwise)

Sumber: Data diolah (2023)
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Dari Tabel 4.23 dapat terlihat jika hasil uji outlier univariat
diperoleh apabila seluruh indikator variabel penelitian mempunyai
mean sebesar nol (0) dan nilai standar deviasi sebesar 1. Nilai
maksimum yang diperoleh dari seluruh indikator tidak lebih besar dari
3, hal ini berdasarkan Hair et. al. (2006). Oleh karena itu, hasil
penelitian menunjukkan tidak terdapat outlier univariat pada indikator

variabel penelitian.

Multivariate Outlier

Dalam analisis SEM, outlier dapat dideteksi dengan melihat
tabel mahalanobis distance, dalam tabel tersebut data disebut sebagai
outlier jika memiliki nilai Mahalanobis d-squared melebihi 63.87
yaitu nilai Chi Square pada derajat bebas 33 (karena ada 33 indikator
valid yang dianalisis) dan taraf signifikan 0,001. Hasil deteksi outlier
pada tabel berikut menunjukkan bahwa dari 185 data yang dianalisis
tidak ada data yang memiliki jarak mahalanobis tertinggi hanya
sebesar 58,997 yang berarti bahwa tidak ada data dengan mahalonobis
distance di atas 63.87 hal ini menunjukkan bahwa tidak ada outlier
dalam data yang dianalisis. Seluruh data dapat dianalisis dengan

menggunakan analisis SEM.
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Tabel 4. 24
Deteksi outlier dalam data SEM

Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2

123 58,997 ,004 ,484

7 54,551 ,011 ,582
16 54,438 ,011 ,324
119 53,485 ,014 ,241
142 50,037 ,029 ,624

5 49,911 ,030 474
135 49,706 ,031 ,354
12 47,930 ,045 ,594
148 47,692 ,047 ,510
108 47,587 ,048 ,400
110 47,138 ,053 ,384
88 47,041 ,054 ,292
25 46,901 ,055 ,224

Sumber : Data diolah (2023)

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian telah
berdistribusi normal karena nilai c.r multivariat sebesar 2,513 berada
di dalam interval -2,58< z < 2,58. Pengujian dapat dilanjutkan pada
asumsi SEM berikutnya yaitu uji multikolinearitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam analisis SEM dilakukan dengan
melihat korelasi antar variabel eksogen. Menurut Haryono (2016)
multikolinearitas dapat dideteksi dengan nilai determinan matriks
kovarians. Bukti multikolinearitas dan singularitas dapat dideteksi
dengan nilai yang ditentukan dari matriks kovarians sampel sangat kecil
atau mendekati nol. Hasil ujimultikolinearitas dapat dilihat pada Tabel

4.5 di bawah ini:
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Tabel 4. 25

Determinant of Sample Covariance Matrix

Determinant of Sample Covariance Matrix .000

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.25 diatas, diperoleh nilai determinant of
sample covariance matriks yaitu sebesar 0.000 mendekati angka nol,
sehingga terindikasi adanya multikolinearitas. Namun menurut
(Ferdinand, 2014) menyatakan bahwa suatu model dikatakan baik jika
masing-masing variabel independen tidak memiliki hubungan
berkorelasi sempurna. Suatu model penelitian dikatakan tidak terdapat
hubungan multikolinearitas jika nilai korelasi antar masing-masing
variabel independen < 0.85, hal ini dapat dilihat dari tabel determinan

matrik kovarian berikut:

Tabel 4. 26
Correlation Independen Variabel
Estimate
LK <--> LD ,309
LD <> P ,138
LK <--> P ,125

Sumber: Data diolah (2023)

Dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel eksogen yaitu literasi
keuangan (LK), literasi digital (LD) dan pendapatan (P), nilai korelasi
ketiga wvariabel tersebut tidak ada yang melebihi 0,85 sehingga
disimpulkan tidak ada multikolinearitas dalam model SEM.

Berdasarkan hasil uji asumsi SEM pada uraian di atas,
disimpulkan bahwa model SEM ini telah memenuhi kriteria sampel yang
ditentukan, memenuhi asumsi normalitas, tidak memuat data outlier dan
tidak terjadi multikolinearitas maupun singularitas dalam model SEM,
hal ini berarti bahwa seluruh asumsi SEM telah dipenuhi oleh model

SEM dan analisis dilanjutkan pada tahap Uji Goodness of fit model.
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5) Uji Goodness of Fit Model
Uji kecocokan model atau seringkali disebut dengan uji goodness
of fit model dalam analisis SEM dilakukan dengan melihat beberapa
kriteria Goodness of fit model seperti nilai chi square, significance
probability, RMSEA, GFI, AGFI, CMIN/DF, TLI, dan CFL Berikut ini

adalah hasil estimasi model hasil uji goodness of fit modelnya :

Goodness Of Fit
Chi-Square=730,089
Significancy probability=,000
'5 CMIN/DF=1,505
3 RMSEA=,052
8 GFl=,812
™o (IK)  AGFI=783
: \ TLI=,897
CFI=,905
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Gambar 4.5
Hasil Uji Goodness of fit model struktural
Sumber: Data diolah (2023)

Pada tabel 4.27 dibawah merupakan hasil kecocokan model

berdasarkan uji analisis Goodness of Fit pada penelitian kali ini.
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Tabel 4. 27
Hasil Goodness of fit model (awal)
Goodness of Fit Index| Cut off Value Hasil Evaluasi Model
Chi-Square Diharapkan kecil | 730,089 Not Fit
Significance probability >0,05 0,00 Not Fit
RMSEA <0,08 0,52 Good Fit
GFI >0,90 0,812 Marginal Fit
AGFI >0,90 0,783 Marginal Fit
CMIN/DF <2,00 1,505 Good Fit
TLI >0,90 0,897 Marginal Fit
CFI >0,90 0,905 Good Fit

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil estimasi model struktural pada tabel 4.27 di
atas, dapat dilihat bahwa model SEM memiliki kriteria goodness of fit
model yang cukup baik, terutama dilihat dari nilai CMIN/DFI, CFI,
RMSEA (berada pada kategori good fit), sementara parameter lainnya
GFI, AGFLTLI (berada pada kriteria marginal fit). Adapun nilai chi
square, Significance probability (berada pada kategori not fit).

Sebelum melakukan uji pengaruh langsung dan tidak langsung,
langkah selanjutnya adalah memeriksa nilai residunya. Nilai ini harus
kecil atau mendekati nol, dan distribusi frekuensi kovarians sisa harus
simetris. Model yang baik memiliki varian residual terstandarisasi yang
kecil. Standardized residual covariance yang disarankan adalah +2.58,
yang dapat diartikan signifikan secara statistik pada taraf o = 5%. Hasil
standardized residual covariance ternyata menunjukkan adanya residu,
yaitu pada variabel P4-K2 sebesar (-2,946), P5-R2 sebesar (2,655) dan
P5-P1(3,246) sehingga bisa dikatakan model belum baik.

Menurut Ferdinand (2014) tindakan berikut bisa dilakukan untuk
membuat model menjadi lebih baik:

a. Memodifikasi model dengan menambahkan atau menghilangkan

koneksi/garis penghubung
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b. Menambah variabel (jika data tersedia)
c. Mengurangi variabel (penghapusan indikator)

Setelah melakukan poin nomor satu penulis masih menemukan
residu pada tabel standardized residual covariance, sehingga penulis
memutuskan untuk menghapus indikator P4 dan hasilnya adalah tidak
ditemukan lagi residu pada batas nilai standardized residual yang
disyaratkan adalah sebesar 2,58, yang bisa diartikan model signifikan
secara statistik dan model telah baik. Hasil estimasi model hasil uji

goodness of fit setelah menghapus indikator P4 adalah sebagai berikut:

Goodness Of Fit
Chi-Square=667,387

N
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Gambar 4.6
Hasil Uji Goodness of fit model struktural Valid
Sumber: Data diolah (2023)
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Pada tabel 4.28 dibawah merupakan hasil kecocokan model
berdasarkan uji analisis Goodness of Fit yang terlihat lebih fit

dibandingkan sebelumnya.

Tabel 4. 28
Hasil Goodness of fit model (akhir)
Goodness of Fit Index Cut off Value Hasil |Evaluasi Model
Chi-Square Diharapkan kecil | 667,387 Not Fit
significance probability >0,05 0,00 Not Fit
RMSEA <0,08 0,051 Good Fit
GFI >0,90 0,821 Marginal Fit
AGFI >0,90 0,792 Marginal Fit
CMIN/DF <2,00 1,470 Good Fit
TLI >0,90 0,901 Good Fit
CFI >0,90 0,910 Good Fit

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil estimasi model struktural pada tabel 4.28 di
atas, dapat dilihat bahwa model SEM memiliki kriteria goodness of fit
model lebih baik, terutama dilihat dari nilai CMIN/DFI, CFI, RMSEA,
TLI (berada pada kategori good fit), sementara parameter lainnya GFI,
AGFI (berada pada kriteria marginal fit). Adapun nilai chi square,
significance probability (berada pada kategori not fit). Menurut Ghozali
(2014) menyatakan bahwa jika suatu model terdapat satu atau dua
kriteria goodness of fit yang telah terpenuhi syaratnya, maka model
dikatakan baik. Hasil pengujian goodness of fit secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa kelayakan model SEM sudah cukup memenuhi

syarat penerimaan.

4.1.4.3 Uji Hipotesis

1. Pengujian Pengaruh Langsung

Pengujian pengaruh antar variabel dalam model SEM dilakukan

dengan melihat nilai p value dan CR yang dilanjutkan dengan peninjauan
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terhadap nilai  koefisien jalur. Dengan taraf signifikansi 5% maka variabel
dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel lain jika
pada jalur tersebut, nilai p value < 0,05 atau CR > 1,96, sedangkan jika p
value > 0,05 dan CR < 1,96 maka pengaruh antar variabel tersebut dinyatakan
tidak signifikan. Hasil uji pengaruh langsung antar variabel dapat dilihat pada
tabel 4.29 berikut:
Tabel 4. 29
Hasil Uji Pengaruh Antar Variabel

Estimat
S.E. C.R. P Keterangan
e
KI |<-—--| P ,114 051 | 2,244 | ,025 | Positif dan signifikan

KI | <--| LD ,258 ,089 | 2,905 | ,004 | Positif dan signifikan

KI | <---| LK ,248 ,092 | 2,703 | ,007 | Positif dan signifikan

KI |<--| R ,387 ,122 | 3,188 | ,001 | Positif dan signifikan

Sumber: Data diolah (2023)
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diperoleh hasil pengujian
pengaruh langsung antar variabel, yaitu sebagai berikut :
a. Literasi Keuangan - Keputusan Investasi
Pada jalur yang menunjukkan pengaruh pendapatan terhadap
keputusan investasi, diperoleh nilai p value signifikan (0,007) dengan CR
sebesar 2,244 dan koefisien jalur bertanda positif sebesar 0,248. Oleh
karena nilai p value <0,05 dan CR > 1,96 dengan koefisien jalur bertanda
positif maka disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi, hal ini berarti bahwa semakin
tinggi literasi keuangan seseorang maka semakin tinggi pula keputusan
investasi, sebaliknya literasi keuangan yang lebih rendah berpotensi dapat
menurunkan keputusan investasi.
b. Jalur Literasi Digital > Keputusan Investasi
Pada jalur yang menunjukkan pengaruh literasi digital terhadap

keputusan investasi, nilai p value signifikan sebesar (0,004) dengan CR
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sebesar 2,905 dan koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0,258.
Sehingga karena nilai p value <0,05 dan CR > 1,96 dengan koefisien jalur
bertanda positif maka dapat disimpulkan bahwa literasi digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, hal ini berarti bahwa
semakin tinggi literasi digital seseorang maka semakin tinggi keputusan
investasi, sebaliknya literasi digital yang lebih rendah berpotensi dapat
menurunkan keputusan investasi.
c. Jalur Pendapatan - Keputusan Investasi

Pada jalur yang menunjukkan pengaruh literasi keuangan terhadap
keputusan investasi, diperoleh nilai p value signifikan (0,025) dengan CR
sebesar 2,244 dan koefisien jalur bertanda positif sebesar 0,114. Oleh
karena nilai p value <0,05 dan CR > 1,96 dengan koefisien jalur bertanda
positif maka disimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi, hal ini berarti bahwa semakin
tinggi pendapatan maka semakin tinggi pula keputusan investasi,
sebaliknya pendapatan yang lebih rendah dapat menurunkan keputusan
investasi.

d. Jalur Religiusitas = Keputusan Investasi

Pada jalur yang menunjukkan pengaruh religiusitas terhadap
keputusan investasi, diperoleh nilai p value signifikan (0,001) dengan CR
sebesar 3,188 dan koefisien jalur bertanda positif sebesar 0,387 Oleh
karena nilai p value <0,05 dan CR > 1,96 dengan koefisien jalur bertanda
positif maka disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi, hal ini berarti bahwa semakin baik
religiusitas maka semakin tinggi keputusan investasi, sebaliknya

religiusitas yang buruk berpotensi dapat menurunkan keputusan investasi

2. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung
Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung/mediasi dilakukan dengan
menggunakan uji Sobel. Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan

pengaruh tidak langsung variabel independen/eksogen ke dependen/endogen
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melalui variabel mediasi. Uji Sobel mensyaratkan asumsi bahwa ukuran
sampel besar dan nilai koefisien antara berdistribusi normal. Menurut
Dachlan (2014), untuk menguji pengaruh tidak langsung/mediasi yaitu
variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel intervening,
harus menggunakan uji sobel. Pada software Amos, analisis indirect effect
hanya menyediakan output indirect effect untuk mengetahui masing-masing
besaran pengaruh. Jika indirect effect dijadikan sebagai hipotesis maka
mengharuskan untuk melakukan uji sobel test. Menurut Dachlan (2014)
untuk menguji pengaruh tidak langsung dengan uji sobel, dapat dilakukan
dengan Calculation for the Sobel Test. (https://quantpsy.org/sobel/sobel.htm).

Nilai estimate dan standar error (S.E.) pada regression weights yang
akan dimasukkan ke dalam kalkulator uji sobel pada tabel berikut:

Tabel 4. 30
Regression Weights

Estimate S.E. C.R. P
R |<-| LD ,075 ,072 1,051 ,293
R |<—-| P ,048 ,047 1,024 ,306
R | <-| LK ,338 ,090 3,747 ok
KI | <-| R ,387 ,122 3,188 ,001

Sumber: Data diolah (2023)
Hasil perhitungan kalkulator uji sobel untuk mengetahui pengaruh
tidak langsung/mediasi adalah sebagai berikut:

a. Hasil uji sobel (LK - R - KI)

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:

a Sobel test:|2.42335716  ||0.05397719 | 0.0153778
b |0.387 Aroian test:|2.37472287  ||0.05508264  ||0.01756213
Sa|0.090 |Goodman test:|2.4751074  |[0.05284862  |0.01331961

Sbﬂ0.122 H Reset all ]| Calculate

— L JL_J

Gambar 4.7
Hasil Uji Sobel (LK - R - KI)
Sumber: Data diolah (2023)
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Hasil perhitungan kalkulator sobel diperoleh nilai sobel tes statistik
sebesar 2,42335716 >1,96 atau p-value sebesar 0,0153778< 0,05, maka
variabel LK berpengaruh terhadap variabel KI melalui R.

b. Hasil uji sobel (LD - R - KI)

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a 0.075 Sobel test: 0.98967237  ||0.02932789 | 0.32233428

b|0387 | Aroian test: 0.94806193  ||0.03061509 | 0.34309793
sa 0072 |Goodman test:|1.03729117  |[0.02798154 | /0.29960018

5b’0.122 H Reset all ][ Calculate

| I { S —

Gambar 4.8
Hasil Uji Sobel (LD - R - KI)
Sumber: Data diolah (2023)

Hasil perhitungan kalkulator sobel diperoleh nilai sobel tes statistik
sebesar 0,98967237 < 1,96 atau p-value sebesar 0,32233428 > 0,05, maka
variabel LD tidak berpengaruh terhadap variabel KI melalui R.

c. Hasil uji sobel tes (P - R - KI)

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:

a Sobel test:|0.9721359  |/0.01910844 | 0.33098294
b Aroian test:|0.93111763  |/0.01995022  |/0.35179272

sa|0.047 Goodman test:|1.01910114  |/0.01822783 | 0.30815495
Sb|0.122 I[ Reset all ][ Calculate

| S | U | S—

Gambar 4.9
Hasil Uji Sobel (P - R - KI)
Sumber: Data diolah (2023)
Hasil perhitungan kalkulator sobel diperoleh nilai sobel tes statistik
sebesar 0.9721359 < 1,96 atau p-value sebesar 0.33098294 > 0,05, maka
variabel P tidak berpengaruh terhadap variabel KI melalui R.

Hasil uji sobel untuk mengetahui pengaruh tidak langsung/mediasi dapat

dilihat tabel berikut:
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Tabel 4. 31
Hasil Pengujian Peran Mediasi

Path P Value Sobel Test Tes Statistik Kesimpulan
LK -R-KI 0,0153778 2,42335716 Memediasi
LD-R-KI 0,32233428 0,98967237 Tidak memediasi

P-R-KI 0.33098294 0.9721359 Tidak memediasi

Sumber: Data diolah (2023)
Berdasarkan hasil uji sobel tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Religiusitas terbukti dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap
keputusan investasi, hasil signifikansi sobel test < 0,05 dan tes statistik > 1,96,
yang berarti bahwa dengan dimediasi oleh religiusitas, pengaruh literasi
keuangan terhadap keputusan investasi lebih besar, maka religiusi tas
merupakan pemediasi yang baik pada pengaruh literasi keuangan terhadap
keputusan investasi.

2. Religiusitas terbukti tidak dapat memediasi pengaruh literasi digital terhadap
keputusan investasi, hasil signifikansi sobel test > 0,05 dan tes statistik < 1,96,
ini berarti bahwa dengan dimediasi oleh religiusitas, pengaruh literasi digital
terhadap keputusan investasi tidak semakin besar yang berarti bahwa
religiusitas bukan merupakan pemediasi pada pengaruh literasi digital
terhadap keputusan investasi.

3. Religiusitas terbukti tidak dapat memediasi pengaruh pendapatan terhadap
keputusan investasi, hasil signifikansi sobel test > 0,05 dan tes statistik < 1,96,
ini berarti bahwa dengan dimediasi oleh religiusitas, pengaruh pendapatan
terhadap keputusan investasi tidak semakin besar yang berarti bahwa
religiusitas bukan merupakan pemediasi pada pengaruh pendapatan terhadap
keputusan investasi.

4.4.2.1 Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, diperoleh hasil pengujian

hipotesis sebagai berikut :



Tabel 4. 32
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Hasil Analisis Kesimpulan
H; | Literasi keuangan P value 1 tail = 0,007 Diterima
Eeerlilp;(ila%)a{(lg;utusan CR=2244
investasi Path Coef = 0,248
H; | Literasi digital P value 1 tail = 0,004 Diterima
berpengaruh positif CR =2,905
dan signifikan terhadap | path Coef= 0,258
keputusan investasi
H; | Pendapatan P value 1 tail = 0,025 Diterima
berpengaruh terhadap | CR = 2,244
keputusan investasi Path Coef= 0,114
H, | Religiusitas P value 1 tail = 0,001 Diterima
berpengaruh terhadap CR=3,188
keputusan investasi Path Coef= 0,387
H; | Religiusitas bisa P value sobel tes  0,0153778 Diterima
memediasi literasi Tes statistik 2,42335716
keuangan terhadap
keputusan investasi
H; | Religiusitas bisa P value sobel tes 0,32233428 Ditolak
memediasi literasi Tes statistik 0,98967237
digital terhadap
keputusan investasi
H- | Religiusitas bisa P value sobel tes 0.33098294 Ditolak

memediasi pendapatan
terhadap keputusan

investasi

Tes statistik 0.9721359

Sumber: Data diolah (2023)

4.2 Pembahasan

Berdasarkan analisis yang dilakukan dan hasil berbagai pengujian, langkah

selanjutnya adalah membahas hasil pengolahan data yang dilakukan sebagai

87
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bagian dari penelitian. Hal ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
pengaruh antara masing-masing variabel.
4.2.1 Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan literasi keuangan sebagai
rangkaian proses atau kegiatan yang meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kepercayaan konsumen serta masyarakat agar dapat mengelola keuangan
pribadi dengan lebih baik. Ketika seseorang memiliki pengetahuan keuangan yang
baik, maka ia akan mampu mengalokasikan keuangannya dengan baik. Sehingga
seseorang akan terlindungi dari risiko keuangan serta dapat hidup dan tumbuh
menjadi lebih baik dan sejahtera di masa depan. Hasil pengujian secara SEM
variabel literasi keuangan terhadap keputusan investasi menyatakan bahwa
hipotesis dalam penelitian diterima yang berarti bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi pada generasi
milenial muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Artinya, semakin tinggi
literasi keuangan seseorang maka semakin besar pula kontribusinya terhadap
keputusan investasi. Dari hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa literasi
keuangan masyarakat DIY cukup baik, dimana masyarakat memiliki pengetahuan
dasar keuangan, memahami cara mengelola pendapatan dan pengeluarannya
sehingga bisa menyisihkan pendapatannya untuk ditabung maupun diinvestasikan,
masyarakat sudah menyadari pentingnya melakukan asuransi untuk melindungi
asetnya.

Masyarakat DIY memiliki pendapatan yang cukup untuk berinvestasi,
serta terbukti bahwa pendapatan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Awais et al. (2016) menyatakan bahwa literasi
keuangan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi. Penelitian Husain et al. (2023) menyatakan bahwa literasi keuangan
memberikan pengaruh yang positif terhadap keputusan investasi. Menurut Alaaraj
& Bakri (2020) menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan hubungan

positif dan signifikan antara literasi keuangan dan keputusan investasi.
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4.2.2 Pengarubh literasi digital terhadap keputusan investasi

Menurut Ahmadi & Ibda (2018) literasi digital merupakan sebuah kemampuan
untuk membaca, menulis dan berhubungan dengan informasi yang dilakukan
dengan menggunakan teknologi dan format yang ada pada masanya. Seseorang
yang memiliki literasi digital yang baik dia akan mampu mengelola kehidupannya
secara lebih efektif dan efisien karena akan mendapatkan banyak kemudahan
dalam beraktifitas. Saat ini merupakan era digital, dimana segala hal informasi
dari sektor pendidikan, keuangan, investasi, hiburan, dan jasa ada dalam
genggaman tangan melalui smartphone atau perangkat digital lainnya. Hasil
pengujian secara SEM variabel literasi keuangan terhadap keputusan investasi
menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian diterima, yang berarti bahwa
literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi
pada generasi milenial muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil
penelitian ini diperoleh informasi bahwa sebagian besar masyarakat DIY telah
memiliki literasi digital yang baik, serta memiliki kemampuan dalam bermedia
digital. Dalam mengaplikasikan literasi digital masyarakat DIY tetap memegang
etika dan budaya yang ada dalam masyarakat serta sudah lebih memperhatikan
keamanan dalam bermedia sosial.

Literasi digital terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Kumar et al. (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
literasi digital mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan. Menurut
Ranatunga et al. (2020) menyatakan bahwa literasi digital sangat mempengaruhi
minimalisasi kondisi ketidakpastian dalam bisnis sehingga akan meningkatkan
kinerja ekonomi UMKM di Sri Lanka.

4.2.3 Pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi

Menurut Badan Pusat Statistik (2023) pengertian pendapatan adalah terdiri
dari upah untuk jam kerja, upah lembur, semua bonus dan tunjangan, perhitungan
cuti, bonus yang dibayarkan, dan nilai pembayaran serupa dari pekerjaan yang
telah diselesaikannya. Pendapatan dapat didefinisikan sebagai jumlah uang yang

diterima oleh individu atau rumah tangga dalam jangka waktu tertentu (biasanya
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sebulan). Masyarakat biasanya membagi uang atau pendapatan mereka kedalam
beberapa bagian, seperti konsumsi sehari-hari, tabungan dan investasi. Semakin
besar pendapatan seseorang maka akan meningkatkan kesejahteraan seseorang
dan akan lebih leluasa dalam mengelola pendapatannya. Hasil pengujian secara
SEM variabel pendapatan terhadap keputusan investasi menyatakan bahwa
hipotesis dalam penelitian diterima, yang berarti pendapatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan investasi pada generasi milenial muslim di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pendapatan
seseorang maka semakin besar pula kontribusinya terhadap keputusan investasi.
Dari hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa sebagian besar masyarakat
DIY memiliki pendapatan yang baik dimana mereka mampu menyisihkan
pendapatan mereka untuk berinvestasi. Jenis Investasi yang dilakukan beragam,
masyarakat yang penghasilannya dibawah Rp 4.500.000 yang cenderung memilih
investasi berupa emas baik secara langsung maupun emas digital, hal ini banyak
diminati masyarakat karena bisa dibeli dalam jumlah kecil dan terjangkau,
masyarakat dengan penghasilan lebih besar dari itu memiliki keleluasaan lebih
dalam berinvestasi seperti properti, saham dan reksa dana maupun deposito juga
menjadi pilihan masyarakat DIY dimana semua hal tersebut semakin mudah untuk
dilakukan karena bisa dilakukan melaui smartphone maupun perangkat digital
lainnya.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Safryani et al. (2020) yang berpendapat bahwa pendapatan
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, dengan
pendapatan yang lebih tinggi mengarah pada keputusan investasi yang lebih baik
dan lebih bertanggung jawab. Menurut Nara (2021) menyatakan bahwa
pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
Berinvestasi ~ Selain itu, penelitian Uttari & Yudantara (2023) menyimpulkan
bahwa variabel pendapatan merupakan faktor utama yang mempengaruhi
keputusan investasi generasi milenial dengan menggunakan aplikasi Bibit.
Menurut Wati (2023) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa jumlah

pendapatan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi.
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4.2.4 Pengaruh religiusitas terhadap keputusan investasi

Menurut Saputra et al. (2020) religiusitas merupakan suatu bentuk
pemahaman seseorang terhadap keyakinan yang dimilikinya sehingga mendorong
terbentuknya suatu perilaku tertentu. Hasil pengujian secara SEM variabel
religiusitas terhadap keputusan investasi menyatakan bahwa hipotesis dalam
penelitian diterima yang berarti religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi pada generasi milenial muslim di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi religiusitas seseorang maka
semakin besar pula kontribusinya terhadap keputusan investasi. Dari hasil
penelitian ini diperoleh informasi bahwa sebagian besar masyarakat DIY memiliki
tingkat religiusitas yang baik. Masyarakat DIY dengan mayoritas penduduk
beragama Islam dikenal kental dengan nilai-nilai agama. Aspek aspek religiusitas,
yaitu dimensi keyakinan dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi
pengetahuan agama dan dimensi konsekuensi sudah dijalankan oleh sebagian
besar masyarakat. Secara umum, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang,
akan semakin mempertimbangkan aspek ketaatan beragama dalam mengambil
keputusan investasi, contohnya seseorang yang akan berinvestasi pada perusahaan
akan memastikan bahwa perusahaan tempat berinvestasi telah sesuai dengan
syariat Islam. Seorang muslim memiliki batasan-batasan tertentu dalam
melakukan investasi, seperti akan menghindarkan diri dari investasi yang haram
seperti alkohol dan riba.

Masyarakat DIY memiliki religiusitas yang tinggi dan terbukti bahwa
religiusitas berpengaruh dengan positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariyadi (2023)
menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
investasi. Adapun dalam penelitiannya Zuhirsyan & Nurlinda (2018) menyatakan
bahwa secara parsial dan simultan religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan memilih bank syariah.

4.2.5 Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi dengan
religiusitas sebagai variabel intervening

Dalam penelitian Awais et al. (2016) dan Ariyadi (2023) menyatakan
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bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi. Adapun menurut Christanti & Mahastanti (2011) keputusan investasi
dipengaruhi oleh psikologis dari investor, disini religiusitas mengambil peran
tersebut. Hasil uji sobel pengaruh tidak langsung variabel literasi keuangan
terhadap keputusan investasi dengan religiusitas sebagai variabel intervening
menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yang berarti
religiusitas mampu memediasi antara literasi keuangan terhadap keputusan
investasi pada generasi milenial muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Masyarakat DIY memiliki tingkat literasi keuangan dan religiusitas yang tinggi
dan terbukti bahwa religiusitas mampu memediasi literasi keuangan terhadap
keputusan investasi. Hal ini berarti bahwa dengan dimediasi oleh religiusitas,
pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi lebih besar, maka
religiusitas merupakan pemediasi yang baik pada pengaruh literasi keuangan
terhadap keputusan investasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmania
(2022) yang menghasilkan kesimpulan variabel literasi keuangan berpengaruh
terhadap keputusan nasabah yang dimediasi oleh religiusitas.
4.2.6 Pengaruh literasi digital terhadap keputusan investasi dengan
religiusitas sebagai variabel intervening

Dalam penelitianya Ariyadi (2023) menyatakan bahwa literasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Adapun menurut
Christanti & Mahastanti (2011) keputusan investasi dipengaruhi oleh psikologis
dari investor. Sejalan dengan Sadiq & Ishaq (2014) pengambilan keputusan
keuangan investor antara lain dipengaruhi oleh faktor psikologis, disini
religiusitas mengambil peran tersebut. Agama dimaknai sebagai unsur yang
terpenting dalam kehidupan, agama sangat menentukan dalam membangukan
psikis, batin atau mental bagi manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah
(2019) yang menyatakan bahwa religiusitas merupakan suatu bentuk sistem
kepercayaan yang diyakini dengan memahami nilai-nilai penting yang telah
terbentuk dalam agama dan mempengaruhi tindakan dan perilaku seseorang ketika
mengambil keputusan dengan alternatif yang tersedia. Semakin tinggi tingkat

religiusitas seseorang, maka dalam mengambil keputusan investasi pada
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umumnya akan mempertimbangkan sisi peraturan agamanya.

Hasil uji sobel untuk pengaruh tidak langsung variabel literasi digital
terhadap keputusan investasi dengan religiusitas sebagai variabel intervening
menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak, yang artinya religiusitas
tidak mampu memediasi antara literasi digital terhadap keputusan investasi pada
generasi milenial muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta. Walaupun masyarakat
DIY memiliki tingkat literasi digital dan religiusitas yang tinggi ternyata belum
terbukti bahwa religiusitas bisa memediasi literasi digital terhadap keputusan
investasi. Dalam hal ini masyarakat DIY cenderung lebih berhati-hati dalam
mengambil keputusan investasi dengan mempertimbangkan sisi religiusitas.

4.2.7 Pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi dengan
religiusitas sebagai variabel intervening

Menurut Safryani et al. (2020) pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi. Semakin tinggi penghasilan, semakin
baik dan lebih bertanggung jawab keputusan investasi yang dapat dibuat. Menurut
Christanti & Mahastanti (2011) keputusan investasi dipengaruhi oleh psikologis
dari investor. Sejalan dengan Sadiq & Ishaq (2014) pengambilan keputusan
keuangan investor antara lain dipengaruhi oleh faktor psikologis, disini
religiusitas mengambil peran tersebut. Agama dimaknai sebagai unsur yang
terpenting dalam kehidupan, agama sangat menentukan dalam membangukan
psikis, batin atau mental bagi manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah
(2019) yang menyatakan bahwa religiusitas merupakan suatu bentuk sistem
kepercayaan yang diyakini dengan memahami nilai-nilai penting yang telah
terbentuk dalam agama dan mempengaruhi tindakan dan perilaku seseorang ketika
mengambil keputusan dengan alternatif yang tersedia. Semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang, maka dalam mengambil keputusan investasi pada
umumnya akan mempertimbangkan sisi peraturan agamanya.

Hasil uji sobel untuk pengaruh tidak langsung variabel pendapatan
terhadap keputusan investasi dengan religiusitas sebagai variabel intervening
menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak, yang berarti religiusitas

tidak mampu memediasi antara pendapatan terhadap keputusan investasi pada



94

generasi milenial muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta. Walaupun masyarakat
DIY memiliki tingkat pendapatan yang cukup untuk diinvestasikan serta memiliki
religiusitas yang tinggi ternyata belum terbukti bahwa religiusitas mampu
memediasi pendapatan terhadap keputusan investasi. Dalam hal ini masyarakat
DIY cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi dengan

mempertimbangkan sisi religiusitas.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka penelitian “Pengaruh Literasi

Keuangan, Literasi Digital dan Pendapatan terhadap Keputusan Investasi dengan

Religiusitas sebagai Variabel Intervening pada Generasi Milenial Muslim di

Daerah Istimewa Yogyakarta.” memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Literasi keuangan secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi, hal ini berarti bahwa semakin baik literasi
keuangan maka semakin tinggi keputusan investasi, sebaliknya literasi
keuangan yang buruk berpotensi dapat menurunkan keputusan investasi.
Literasi digital secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi, hal ini berarti bahwa semakin baik literasi digital maka
semakin tinggi keputusan investasi, sebaliknya literasi digital yang buruk
berpotensi dapat menurunkan keputusan investasi.

Pendapatan secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi, hal ini berarti bahwa semakin baik pendapatan maka
semakin tinggi keputusan investasi, sebaliknya pendapatan yang buruk
berpotensi dapat menurunkan keputusan investasi.

Religiusitas secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi, hal ini berarti bahwa semakin baik religiusitas maka
semakin tinggi keputusan investasi, sebaliknya religiusitas yang buruk
berpotensi dapat menurunkan keputusan investasi

Religiusitas dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan
investasi, yang berarti bahwa dengan dimediasi oleh religiusitas, pengaruh
literasi keuangan terhadap keputusan investasi lebih besar, maka religiusitas
merupakan pemediasi yang baik pada pengaruh literasi keuangan terhadap
keputusan investasi.

Religiusitas terbukti tidak dapat memediasi pengaruh literasi digital terhadap

keputusan investasi, ini berarti bahwa dengan dimediasi oleh religiusitas,
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pengaruh literasi digital terhadap keputusan investasi tidak semakin besar
yang berarti bahwa religiusitas bukan merupakan pemediasi pada pengaruh
literasi digital terhadap keputusan investasi.

Religiusitas terbukti tidak dapat memediasi pengaruh pendapatan terhadap
keputusan investasi, ini berarti bahwa dengan dimediasi oleh religiusitas,
pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi tidak semakin besar yang
berarti bahwa religiusitas bukan merupakan pemediasi pada pengaruh

pendapatan terhadap keputusan investasi.

Saran
Adapun saran yang di peneliti ingin sampaikan adalah:

Dari variabel literasi keuangan, literasi digital dan pendapatan masyarakat
DIY cukup baik, namun alangkah lebih baiknya jika masyarakat selalu
meningkatkan pengetahuan dan wawasannya terutama mengenai literasi
keuangan dan literasi digital mengingat semakin berkembangnya aplikasi
berbasis teknologi, baik berupa aplikasi keuangan maupun aplikasi investasi
digital.

Dalam proses pengolahan data menggunakan SEM Amos agar lebih berhati-
hati dalam membuat pernyataan pada indikator agar diperoleh hasil yang

valid.

5.3 Keterbatasan

Responden dalam penelitian ini belum mewakili seluruh populasi penelitian pada

Daerah Istimewa Yogyakarta karena keterbatasan peneliti.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Mohon kesediaan saudara/saudari untuk menjawab seluruh pernyataan dalam
kuesioner ini.

Nama D e

Jenis Kelamin L e

KTP DIY/tidak L e

Domisili L e

Agama L e

Usia L e

Pendidikan Terakhir L e

Pekerjaan L e

Jenis investasi apa saja yang dilakukan saat ini (Saham, obligasi, reksa dana,
properti,deposito,emas tabungan, investasi lainnya atau belum memiliki investasi)
Lama Investasi

O <1 tahun

O 1-5tahun

O >S5 tahun

Jumlah penghasilan saudara/saudari (Pilih salah satu)

O Rp.>Rp.20.000.000

Rp. 15.000.001 - Rp.20.000.000

Rp. 10.000.001 - Rp. Rp.15.000.000

Rp. 4.500.001 - Rp.Rp.10.000.000

Rp. <4.500.000

o O O O

Pilihlah dari pernyataan berikut yang sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya pada kolom yang tersedia. Terdapat 5 (lima) pilihan jawaban yang

tersedia untuk masing-masing pernyataan, yaitu:



SS Sangat Setuju

S Setuju

N Netral

TS Tidak Setuju

N W B W

STS Sangat Tidak Setuju
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Pernyataan Literasi Keuangan

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan
jasa secara umum dan terus menerus dalam

jangka waktu tertentu.

Nilai uang Rp.100.000 pada hari ini lebih
berharga bagi investor daripada nilai uang
Rp.100.000 pada waktu tiga tahun yang akan
datang.

Saya mengetahui berapa persen (%) bunga
yang diberikan oleh bank tempat saya

menyimpan uang tabungan.

Dalam membuat kartu kredit nasabah tidak

perlu memiliki rekening tabungan di bank.

Saya mengetahui tujuan asuransi adalah
memberikan perlindungan kepada segala

sesuatu yang mengandung risiko.

Asuransi  kerugian adalah upaya agar
memperoleh perlindungan atas kerugian

yang muncul akibat peristiwa tidak pasti.

Saya mengetahui investasi di sektor saham
lebih tinggi bunganya daripada menabung di
bank.
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Ketika seorang investor —menyebarkan
uangnya di banyak aset yang berbeda, maka
potensi untuk mendapatkan risiko kerugian

aset sangat kecil.

Pernyataan Literasi Digital

Saya dapat menggunakan google drive
dalam membantu pekerjaan saya.

Saya mampu berinteraksi melalui berbagai
perangkat komunikasi teknologi digital
(zoom, google meet, WA call, dIl.).

Saya tidak pernah berkomentar negatif di
media digital.

Saya tidak akan membagikan tangkapan
layar percakapan ke media sosial tanpa
persetujuan yang bersangkutan.

Pada akun media sosial, saya bisa mengatur
siapa saja yang dapat melihat linimasa saya.

Saya terbiasa membuat password yang aman
dengan kombinasi angka, huruf, dan tanda
baca.

Saya berusaha tidak menyinggung orang
lain  di media sosial saat membagikan
pesan.

Saya mencantumkan nama penulis saat
merepost sesuatu di media sosial.

Pernyataan jumlah pendapatan

Saya mengelola pendapatan saya dengan
efisien.

Saya memiliki pendapatan yang lebih untuk
disimpan.

Saya memiliki pendapatan yang lebih untuk
di investasikan.

Pendapatan saya mencukupi untuk kebutuhan
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keluarga saya.

5 | Pendapatan saya sudah sesuai dengan
tanggung jawab saya.
No Pernyataan Keputusan Investasi

1 Menurut saya investasi sebagai aspek
penting dalam hidup.

2 Saya mengutamakan return/keuntungan
dari produk investasi yang saya pilih.

3 Saya mempelajari terlebih dahulu risiko apa
saja  yang akan diterima  sebelum
menentukan pilihan investasi

4 Saya berinvestasi dengan mengetahui
bagaimana dana saya digunakan.

5 Saya percaya bahwa investasi yang
memberikan keuntungan besar cenderung
memiliki risiko yang tinggi.

6 Saya memilih instrumen investasi sesuai
dengan profil risiko dan tujuan investasi
saya.

No Pernyataan Religiusitas

1 Saya yakin Allah selalu mengawasi saya,
sehingga saya tidak berani melakukan suatu
hal yang dilarang oleh Allah.

2 Saya yakin hasil riba tidak akan
mendatangkan manfaat di kemudian hari.

3 Dalam bekerja maupun berinvestasi saya
akan mempertimbangkan aturan Islam.

4 Saya percaya dengan bertakwa akan
membuat kita sukses di dunia dan akhirat.

5 | Saya merasa menyesal ketika menggunakan
uang secara berlebihan.

6 Saya merasa lebih tenang dalam beribadah

ketika memiliki sumber pendapatan yang
halal.
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Saya rajin mengikuti kajian agama untuk
menambah pengetahuan.

Islam mensyariatkan agar menyisakan harta
untuk generasi selanjutnya serta tidak
meninggalkan keturunnya dalam keadaan
lemabh.

Investasi dapat meghindarkan dari kekufuran,
karena kefakiran dekat dengan kekufuran.

10

Pemborosan akan mengakibatkan masalah
finansial di kemudian hari.




LAMPIRAN 2

Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Uji Pilot)

CORRELATIONS
/VARIABLES=LKI1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 Literasi Keuangan
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
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Literasi_Keua
LK1 Lk2 LK3 Lké LKS LKE Lk7 Lka ngan

LK1 Pearsan Correlation 1 199 087 064 058 L 79" 297 6227

Sig. (2-tailed) 201 648 736 756 00n 000 111 000

N a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0

Lk2 Pearson Correlation 199 1 836 7847 e 156 217 694” 803"

Sin. (2-tailad) 281 000 000 000 411 250 000 000

N a0 a0 an 0 an a0 kD] a0 a0

Lk3 Pearsan Correlation 087 836" 1 882" 787 080 058 6487 758"

Sig. (2-tailad) 648 000 000 000 673 762 000 000

N a0 a0 a0 a0 a0 a0 0 a0 a0

Lk4 Pearsan Correlation 064 7847 8a2” 1 801”7 089 098 581”7 7517

Sig. (2-tailed) 736 000 000 000 640 801 001 000

N an a0 an a0 an a0 kD] a0 a0

LKS Pearson Correlation 058 7187 767 8017 1 023 087 768" 7447

Sig. (2-tailad) 756 000 000 000 903 649 000 000

] a0 a0 a0 a0 a0 0 0 0 0

LKE Pearsan Correlation 885" 156 080 089 023 1 7607 227 597"

Sig. (2-tailed) 000 411 673 640 803 000 206 000

N an a0 an a0 an a0 a0 a0 a0

LKT Pearson Correlation 779" 217 058 099 0&7 760" 1 261 586"

Sig. (2-tailed) 000 250 762 601 649 000 164 001

N a0 a0 a0 a0 a0 0 a0 0 0

Lka Pearsan Correlation 207 6947 6497 5817 768" 237 261 1 798"

Sig. (2-tailad) 11 000 000 001 000 206 164 000

N a0 a0 an 30 a0 a0 0 a0 a0

Literasi_Keuangan Pearson Correlation 6227 803" 758" 781" 44" 597" 586 79g” ¥
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 001 000

N an a0 an a0 a0 a0 0 a0 a0

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.



Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.855 8

CORRELATIONS

/VARIABLES=LDI LD2 LD3 LD4 LD5 LD6 LD7 LDS Literasi_Digital

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
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Literasi_Digit
LD LD2 LD3 LD4 LD5 LD6 LD7 LD&
LD1 Pearson Correlation 1 g5 798" 6417 Bas" a1 652" 428 861"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 (il 083 000 019 000
N a0 0 a0 0 a0 a0 0 a0 an
LD2 Pearson Correlation 825" 1 838" B117 785" 353 789" 528" B85
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 056 000 003 000
N 0 a0 an a0 an a0 0 0 an
LD3 Pearson Correlation 796" 838" 1 5587 g4g” 314 758" 445 873"
Sig. (2-tailed) 000 000 001 000 081 D] 014 000
N 0 0 a0 a0 0 a0 0 a0 a0
LD4 Pearson Gorrelation 641”7 611" 558" 1 569" 264 A1g 366 687"
Sig. (2-tailed) 000 000 .00 001 158 003 047 000
N El a0 an a0 a0 a0 a0 a0 a0
LD5 Pearson Correlation EEIN 785" 848" 569 1 264 6647 377 8447
Sig. (2-tailed) 000 000 000 001 158 000 040 000
N 0 30 a0 a0 0 a0 0 30 a0
LDG Pearson Gorrelation 321 353 314 264 284 1 5747 a24” BT
Sig. (2-tailad) 083 086 .00 158 188 001 000 000
N 0 0 a0 k[ a0 a0 0 a0 a0
LD7 Pearson Correlation 6527 789" 7557 5197 6647 5747 1 6o9” 885"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 003 000 001 000 000
N 0 30 a0 0 0 a0 0 30 a0
LD& Pearson Correlation 425 5287 445 366 37 524" 6ag” 1 735"
Sig. (2-tailed) 019 003 014 047 040 000 000 000
N 0 30 a0 0 0 0 0 0 a0
Literasi_Digital ~ Pearson Correlation g61" 895" 873" ga7 844" 817 885" 736 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 30 0 a0 30 0 a0 30 30 kli

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=LDI1 LD2 LD3 LD4 LD5 LD6 LD7 LD8
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
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Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
921 8

CORRELATIONS
/VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 Jumlah Pendapatan
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Jumlah_Pend

P P2 P3 P4 P5 apatan
P1 Pearson Correlation 1 823" 313 a8 ar2” a0s”
Sig. (2-tailed) .000 092 000 000 .000
M a0 a0 i a0 ki ki
P2 Pearson Correlation 823" 1 a3 9" em” a24”
Sig. (2-tailed) 000 403 Qo0 000 .000
M an 0 an an 0 an
P3 Pearson Caorrelation 313 303 1 447 334 5337
Sig. (2-tailed) 082 103 e N 002
M a0 a0 a0 a0 a0 a0
P4 Pearson Correlation Bl 01" a7 1 s 860"
Sig. (2-tailed) 000 000 014 000 .000
M a0 30 30 a0 a0 a0
P5 Pearson Caorrelation 872" 8417 ek 874" 1 a7
Sig. (2-tailed) .000 .000 o071 oo .000
M a0 an a0 an a0 an
Jumlah_Pendapatan  Pearson Correlation 805" 924" s33"  g@e0” | @ 1
Sig. (2-tailed) 000 o0 002 o000 000
M a0 ki 30 a0 a0 a0

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.



Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

911

5

CORRELATIONS

/VARIABLES=R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 Religius

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.
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Correlations

R1 R2 R3 R4 RS RE R7 Ré RY R10 Religius
R1 Pearson Correlation 1 482" 367 Bad” 5027 628 5827 b 457" 458 806"
Sig. (2-tailed) 007 046 000 005 000 001 000 012 o 000
N 30 30 a0 30 a0 30 a0 30 | 30 30
R2 Pearsan Correlation 4827 1 D87 528" 428 257 272 287 -220 379 476"
Sig. (2-tailed) 007 649 003 018 170 146 125 242 042 [ilL]
N 30 30 a0 30 a0 30 a0 30 30 30 30
R3 Pearson Correlation 367 a7 1 264 17 5947 121 440" 360 000 535"
Sig. (2-tailed) 046 549 159 088 001 524 015 051 1.000 002
N 30 30 a0 0 a0 30 a0 30 0 30 30
R4 Pearson Correlation 844" 528 264 1 5187 626 5747 621" 272 404 831"
Sig. (2-tailed) 000 003 159 003 000 001 000 146 027 000
N 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30 30
RS Pearson Correlation 5027 A28 317 5187 1 220 4737 383 030 083 5627
Sig. (2-tailed) 005 018 088 03 243 008 037 B72 001
N 30 30 a0 30 a0 30 a0 30 30 30 0
R Pearsan Correlation 528" 257 5947 626" 220 1 a7’ 566" 606" 427 806"
Sig, (2-tailed) 000 70 001 000 243 043 000 000 020 000
N 30 30 a0 30 a0 a0 30 30 30 30 30
RT Pearson Correlation 582" 72 121 5747 a3 art’ 1 7607 188 172 a5
Sig. (2-tailed) 001 146 524 001 008 043 000 318 364 000
N 30 30 a0 w0 a0 30 a0 30 | 30 a0
R Pearson Correlation i 287 4407 821" 383 B6E 7607 i 4227 441 a7’
Sig. (2-tailed) 000 125 015 000 037 000 000 020 015 000
N 30 30 30 30 a0 30 a0 30 30 30 30
RY Pearson Correlation 452 -220 360 2 0 506 189 427 1 259 5207
Sig. (2-tailed) 012 242 051 46 a3 000 318 020 1867 003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
R10 Pearsan Correlation 458 373 000 404 063 427 172 4417 259 1 5237
Sig, (2-tailed) 011 042 1.000 027 741 020 364 015 167 003
N 30 30 a0 30 a0 a0 30 30 30 30 30
Religius  Pearsan Correlation 896" 476" 535" " 562" 806" 685" 873" 5287 523" 1

Sig. (2-tailed) 000 008 002 000 001 000 000 000 003 003
N 30 30 a0 w0 a0 30 a0 30 | 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.868 10

CORRELATIONS
/VARIABLES=KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI6 Keputusan Investasi
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE

Correlations

Keputusan_In

K11 K2 Ki3 K14 KIS KIG yestasi
Kl Pearson Correlation 1 389" 5627 389" 8427 527 836
Sig. (2-tailed) 03 .om 034 .000 003 .000
M 0 30 a0 30 30 30 30
Kiz Pearson Correlation 389 1 272 10007 335 244 J05"
Sig. (2-tailed) 034 ' 146 .000 070 193 .000
M 30 30 30 30 30 0 30
ki3 Fearsan Gorrelation 562 272 1 272 4617 683" 770"
Sig. (2-tailed) 001 146 146 010 .000 .000
N 0 0 30 30 0 0 30
Ki4 Pearson Correlation 8¢ 10000 272 1 335 244 708"
Sig. (2-tailed) 034 o0 146 070 193 .000
M 30 a0 30 a0 0 0 a0
KI5 Fearson Gorrelation a4 335 461 335 1 421 773
Sig. (2-tailed) .000 070 010 070 021 .000
M 0 0 30 30 30 30 30
Kl Pearson Correlation 527 204 983" 244 421" 1 7407
Sig. (2-tailed) 003 103 .000 193 021 .000
M 0 30 30 10 0 0 30
Keputusan_Investasi  Pearson Correlation 8367 705" 770" 705" 713" 7407 1
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000 000
M 0 a0 0 0 0 0 a0

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY
/VARIABLES=KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI6
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
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procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.849 6




115

LAMPIRAN 3

Hasil pengisian kuesioner 185 responden

KI2 [KI3 | KK | KI5 | KIB

R1[R2 |R3|R4 [R5 |R6 |R7 | R8 | RY |R10|KI1

P5

5/5|/5[5/4|5[3(4|5/4[4/4|5|4/5/4/4[4/4|4|4]|4]|4|4|4|5|/4/4/4|4|4|5|5|5/4|5]4
4/4|5(4|5|4|3(5[(4|5|5|/4|4|5/4/4|3[3/4(3|3|3|3|3|4|4(4|3|/4[|3[4]|4|5/4|4]4]|5
5/5/4[5/4|5|/4(4|5|/4|5|5|3|5/5|/5/3[4/3|3|4|4|3|4|5|5[5/3|/4|5[5]|4|4|4|5|4|4
4,4(4(4|5]|4|3(5[3|3|3|3[3(4|3/4|4|3|4(3|4|5|3|3|4|3[4)|4|5|3[3|5|5[3)|4|3|4
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w|s|alal3|s|s[als|a|3|s|s5]al3][3[al3[ala|3]a][3]a[3]3]|5]a|3]3[3|3]3]3][5|3]3]5
uwlalalalalals|s|al3|alalalalalalalalalalala]al3]alalals|als]|3|3][s]a]a]ala]a
w|s|[s5|s|s|s|ala[s5]ala[3][3][3[3|3|a]a|s[a|s]|a|3][5]3][5|5[3][3]4a|2][a]a]3][3[3]3]5

13)5/4(4|/4(4|/4|5|3|4[4|4[4][4|4|/4[3|4|4|4[4|5|4|4|4|5|4|4|5|5|5|5|/4|4[3|3]4]|3
14/ 213(3)2(3(3|4(2]2[2[2[3[2[2|2|4|3|3|3[3|3|3|3|2|3[3[2]|2]|4/2|2[2|2]2]|2]2|2
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w6/ 3)|12|13|12|3|3(4|3|3(2]|2(3(3]|2]2]|2|2|2(2|2]|2|3(4|3|3|3|3(3]|3(3)|3|3[|4(3]|3|3]|3
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3/4[(3[3]4[4|4|4/4]4|4|5/|4|5[4|5|5|2|4|4]|4]|4|4|5]|4

4(3|3[4|4/4|/4|/4|4|5|5]4|5|5|5|3[|4|4|5/4|3|3|5]|3]3

4(3|3[3|4|/4/4|/4|4|4|3|5|3|3[3|3[3|3|5|5]|4]|4|4]|4]|4

3|3|5[5|4|5|5|5|5[4|5|3|5|5|[5|5[4|5|5|5|4]|4|4]|4]|4

5/4/4/4|5/4|/4|4|/5]/4|3[3|/4|3[|3|/4|4|3|4|4|3|3|3]|4]|5

3[3|4[3|4|5|5|5|5[4[3|3|3|4|3|4|3|3[|4|3|3|5/4]|3]3

3/3/4|3|2|5|5|5]2[4|3[3|3|3[3|3|3|3|3|3|2|3|3]|2]|5

3[4|5[3|4|5|/4|4|4|5|5|5|4|5[4|5|5|2]4|4|4|5|4|5]|4

4/3|4|5/4[5/4|/4/4]|4|3[3|3|3[3|3|3|3|3|4|5]|4|5]|4]|5

4|5|3[3|4)/4|4|/4|5[4]4|5|4|3[4|5|5[|3]4|5|5]|4|4]|4]|4

412 |3[4|2|5|5|5]2[3[3|3|3|3|3|3[3[3[4|3|3]|3|3]3]3
5/3[3]/4|3[3|3|3]4[4|4|5/4|3|4|5|5|5|5]|4[4[4|4|4]3

4|5/4[3|3|3|3|3|4|5[|4|5|/4|5|5|4[4|3|4|5|5|5|3|3]3
22 |5[3|4)/4]/4|/4|5]|4|5|4|5|3|5|5[5|3|5|3|3|3|4]4]|4

412 |4[|5|3|/4|3|3|3|5[|4|4|4|5|5|4|4|5|4|5|5|5|5]|5]|5

s|a|3|2|3|a|4a|a|a|a|a|a|ala|a|alalala|alalala|5]|5]5

112(4|4|5|3|2]2[2|2|3]2[3|2|3|4|4[3[4]|2|3[3]|2[3|2|3]3

414|3/4|3[4|3(4|2]|2[3|5]|5|2|2|4|5]/4|4|4|5]/4|4|3|4|5|3|4|4|4|4|4|3|3|5|3]|5

4/3|/4(4|3[(3|4|(4|4|/4[3|3]|4|3|5|4|5|5|5|5|5|5|5|3|4|3|4|5|5|5|5[4/4[4|3|4|4

slalalalala|3|s|3|s|alal3|2|3]alalalalala|s|s|s|3]|alalalalalals|als|als5]|a

5/4|/4(5/4[4|5/4|3|3[3|5|3|4|/4|5|3|4|3[3|3|4|5|/4|5|5|5[4|5/|4|5|5|5|5|5|5]|4

3/3(|3|3|3]al|als|alala|s|alalals|alalalalals|al2|als|alalalalalalalals]|als

1812 12[2]2[2|2|5[3|2]2|2 |43 [3[|2|3[3|2]2(3[2|3|3[3|3[3|4]4|4]|4|3|3[3]|3]3]2]2
1913 13[3]2[2|2(2|2|1]1|3]|2[|4|2|5[3[2|2]2(3[2|2|3|5|3|2]|2]2|3|2]|2(3[|2|2]|4]|2]3
12004124344 |5|3|3|3|3|4|/4|3|3|4|5/4]/4|5|4|5|5]|4|4|4|4|5|5|3|5/4|4|3|3]|4]3
2113/3[(3|/4(4|3|4|5|5|/4|4|5|5[4|4|3[3|3[4|3[3|4|5]|4|5|5|5|4|4|2|4|5|5/|4]|4|5]|5

1220414/4(3[3|/4(3[3|3]3|3]4(3[4[3|4[4/4/4|4|5|/5]4|3|4|4|5|5|5|5|5|4|4|5|5|4]|4

124/ 414[(3[3|3[4(3|3|5|4|4|4|5|4|4|5|3|3|3|4|3|4|4|5|/4|4|4|5|5|5|4|5/|/4|5/|4|5]|5

126/3|/5[(3|3[4|4(3[3|4/3|3|4[3[3[4|5[5/4]|4|4|5|3|4|5|3[4|4|3|3|5|3[3[4|4]|4|4]|4
12715/3[5|5|5|5[4|4|5|5|4|5|5[4|5[4[3|3[3|3[3|4|5]/4|4|5|/4|4|4|4|4|4|5|5|5]|5]5

1221415444 (4(3|4|2|3|2|4|/4|2|4]|4|4|5|/5|/4|5]|4|4|4|5|4|4|5|5|5[|4|3|5|5/|4|3]3

$8115/4(3|3[3|/4(5/4|4/4|4|4|4|5|4|5|5|5|5|5[5|5]4]|2|4|4|4|4|5|4|5|4|3|5|5|5]|5

3314143343 [3|4|2]2|2|4|2|4|2|2|4|4]|4|4|5|5|5|5|4|3|5|4|5|4|4|3|3|3|4|5]|5
34/313[3|5[3|4[(4[4|4]|4|4|5|4|4|5|5[4/4]|4|4|4|4|4|3|5|5|4|5|5]2|5[4[|4|4|5|4]|4
13514 |5[5|/3|5|5[3|5|3|3|3|4[3|5[3[2[4|3[3|4[3|3|3]|2|4]|4|4]4|4|3|3|3[3|4]|4|3]3
136/3|/3[4|5(4|4(4]|4|3|3|3|4[3|5|4[5]|4|5|5|5[|5|4|4|5|4|4|3|5|5]|4|4|4]|4|3|5]|3]3
137(4/4/4|3|3|/4(3|3|4]|4|5|4|4|3|3|3[5/4/4|4|5|3|5]|4|3|4|4|3|3|3|3|5|5|5]|4|5]|4

391414(4/4[4|3[5[3|3]|4|4|2[4[2|3|4[|5|/4]|4|4|5/|/4|4|5|4|2|4|5|5|5|3[3[4/4|3]|4]3

411 4|5|5|5|4[5(3|5|3|4|4|4|4|4|3[4|4|5|/4|4|4|3[3]4|4|4|4|3|5]4|4|5/4|4|5|5]|4

“431414/4(4(4|5[/4[3|1]2|2|5[2|4[|2|4[4/4|5|/4|4|5|5]2|4|5|4|5|5|2|5|3|4|5]|4|5]|4
4415/3[3|3[3|3[3|4|/4/4|4|4|4|3|4|5|5|5|5|5[5|/4|4|4|5]|4|5]/4|4|5|5|5|5|3|5]|4]|5

“4713/3[/3|5|4|3|4|3|5/4|4|5|4|5|5|5[3|/4[3|3|3|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5[4|4|4|5|4

15004 |5[5|5[5|5[3|3|5|5|5|5[5[3[4[5[3|3[3[4(3|3|3[4|3[4|4/4|4|4|4|3[4|3]|4|3]3

15113/4/4[3[|3|/4[2|3|5|5|5|4|5|4|3|4[3|3|4|3[3|5|4|4|5|4|5|5|5|3|4|5|5|5|5|4]|4

1531314 (3[2(2[2(3|2|3|2|2|4|2|2|3]|2|2|2|2|2|2|2|3|5|3|4|4|3]|4|3[3|3|3]|3|3|3]3
54/ 413/3|3|3|3[|4|4|3]|4|3|4|4|3|4|3[3|3|3|3[|3|4|5|3|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5/|4]4

w5/ 4(3(3(3(3(3|ala|ala|3|2[3|3|a|3|3|alalalalalalala|3]a]ala|2]3]|a|5]|4a]a]a]s

w|4(3(3[3|3[4|3|5|5|s5|5|3[5|4a|5]a|3|3]3|3]a|5]a|5]a|3|a|5]alalal5]|5]3]3]a]4a
w61)5|5|s|s|s(3|al3|a|ls|alals|alalal3|3]alalals|s|als|alalalz]3]|s]alalalalala
w2|4|a|alalala|s|a|s|alals|als|als|3|3]3|3]alala|3]a|s|s|s|alalals]|s|3]3]3]4a
w3|5|4|alals|s|3|s5|a|s|s5|a|s5|a|s5]|ala|3][3|3]3|5|a|s|s|alalala|alals|s]|3]aa]3
w|3(3(3[3|4al4a|3]4|3|3]a|ala|3|a]a|s|s|5|s5|5|a|5|ala|a|5]|5|5|5]5]|3]a]4a|5]|4a]5

%8| 5/5[/5|/5[4|5[(3|3|5]/4|4|4|5|5|5|3[4|/4[4|4|4|4|5|5|5|4|4|5|5|4|5|5|5|5|5|5]|5
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m|s|alalalalals|a|3|3]alal3]als|3]a|3]3|3]a|s|s|s|s|alalalalalalala]s|s]|a]s
v1)3(3(3[3|3[3|3|5]|ala|s|3]al2|alals|alalals|3]a]|3]3]3]|3]3]3]a|3]a|3]a]3]a]4
|4|5|4ala|s|a|s|a|a|3|3|5]alala]|3|3|a]3|3]3|4a|5|5|5|5|5]|5|5|5]a|5|5]/5[a|5]s
w3(3[3(3[3|al3|3]a|s|alalals|a|3]al3|3]a|3]3|3]3]|alals|alalalals][alalalz]a]a
va|a|3|3[3|3(3|al3|3|a|3|alals|a]3|3]|3]3|3]3|a|s5|5|s5]|a|5]|s5|s5|3]a|5|5]|5|5]|4a]5
ws|3|4|alalala|s|s|a|ls|alals|a|s|alalals|s|a|3|3]|s5|3]|alalala|s|s|a|s|al3]5]4a
vs|5|4|ala|s|s|als5|3|3|3|ala|3|a]|a|3|a|3|a|a|5|5|ala|ala]ala|ala|3]a]|5]|5]|4a]s
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3/4[(3[3]4[4|4|4/4]4|4|5/|4|5[4|5|5|2|4|4]|4]|4|4|5]|4

4(3|3[4|4/4|/4|/4|4|5|5]4|5|5|5|3[|4|4|5/4|3|3|5]|3]3

4(3|3[3|4|/4/4|/4|4|4|3|5|3|3[3|3[3|3|5|5]|4]|4|4]|4]|4

3|3|5[5|4|5|5|5|5[4|5|3|5|5|[5|5[4|5|5|5|4]|4|4]|4]|4

5/4/4/4|5/4|/4|4|/5]/4|3[3|/4|3[|3|/4|4|3|4|4|3|3|3]|4]|5

3[3|4[3|4|5|5|5|5[4[3|3|3|4|3|4|3|3[|4|3|3|5/4]|3]3

3/3/4|3|2|5|5|5]2[4|3[3|3|3[3|3|3|3|3|3|2|3|3]|2]|5

3[4|5[3|4|5|/4|4|4|5|5|5|4|5[4|5|5|2]4|4|4|5|4|5]|4

4/3|4|5/4[5/4|/4/4]|4|3[3|3|3[3|3|3|3|3|4|5]|4|5]|4]|5

4|5|3[3|4)/4|4|/4|5[4]4|5|4|3[4|5|5[|3]4|5|5]|4|4]|4]|4

412 |3[4|2|5|5|5]2[3[3|3|3|3|3|3[3[3[4|3|3]|3|3]3]3
5/3[3]/4|3[3|3|3]4[4|4|5/4|3|4|5|5|5|5]|4[4[4|4|4]3

4|5/4[3|3|3|3|3|4|5[|4|5|/4|5|5|4[4|3|4|5|5|5|3|3]3
22 |5[3|4)/4]/4|/4|5]|4|5|4|5|3|5|5[5|3|5|3|3|3|4]4]|4

412 |4[|5|3|/4|3|3|3|5[|4|4|4|5|5|4|4|5|4|5|5|5|5]|5]|5

s|a|3|2|3|a|4a|a|a|a|a|a|ala|a|alalala|alalala|5]|5]5

112(4|4|5|3|2]2[2|2|3]2[3|2|3|4|4[3[4]|2|3[3]|2[3|2|3]3

414|3/4|3[4|3(4|2]|2[3|5]|5|2|2|4|5]/4|4|4|5]/4|4|3|4|5|3|4|4|4|4|4|3|3|5|3]|5

4/3|/4(4|3[(3|4|(4|4|/4[3|3]|4|3|5|4|5|5|5|5|5|5|5|3|4|3|4|5|5|5|5[4/4[4|3|4|4

slalalalala|3|s|3|s|alal3|2|3]alalalalala|s|s|s|3]|alalalalalals|als|als5]|a

5/4|/4(5/4[4|5/4|3|3[3|5|3|4|/4|5|3|4|3[3|3|4|5|/4|5|5|5[4|5/|4|5|5|5|5|5|5]|4

3/3(|3|3|3]al|als|alala|s|alalals|alalalalals|al2|als|alalalalalalalals]|als

1812 12[2]2[2|2|5[3|2]2|2 |43 [3[|2|3[3|2]2(3[2|3|3[3|3[3|4]4|4]|4|3|3[3]|3]3]2]2
1913 13[3]2[2|2(2|2|1]1|3]|2[|4|2|5[3[2|2]2(3[2|2|3|5|3|2]|2]2|3|2]|2(3[|2|2]|4]|2]3
12004124344 |5|3|3|3|3|4|/4|3|3|4|5/4]/4|5|4|5|5]|4|4|4|4|5|5|3|5/4|4|3|3]|4]3
2113/3[(3|/4(4|3|4|5|5|/4|4|5|5[4|4|3[3|3[4|3[3|4|5]|4|5|5|5|4|4|2|4|5|5/|4]|4|5]|5

1220414/4(3[3|/4(3[3|3]3|3]4(3[4[3|4[4/4/4|4|5|/5]4|3|4|4|5|5|5|5|5|4|4|5|5|4]|4

124/ 414[(3[3|3[4(3|3|5|4|4|4|5|4|4|5|3|3|3|4|3|4|4|5|/4|4|4|5|5|5|4|5/|/4|5/|4|5]|5

126/3|/5[(3|3[4|4(3[3|4/3|3|4[3[3[4|5[5/4]|4|4|5|3|4|5|3[4|4|3|3|5|3[3[4|4]|4|4]|4
12715/3[5|5|5|5[4|4|5|5|4|5|5[4|5[4[3|3[3|3[3|4|5]/4|4|5|/4|4|4|4|4|4|5|5|5]|5]5

1221415444 (4(3|4|2|3|2|4|/4|2|4]|4|4|5|/5|/4|5]|4|4|4|5|4|4|5|5|5[|4|3|5|5/|4|3]3

$8115/4(3|3[3|/4(5/4|4/4|4|4|4|5|4|5|5|5|5|5[5|5]4]|2|4|4|4|4|5|4|5|4|3|5|5|5]|5

3314143343 [3|4|2]2|2|4|2|4|2|2|4|4]|4|4|5|5|5|5|4|3|5|4|5|4|4|3|3|3|4|5]|5
34/313[3|5[3|4[(4[4|4]|4|4|5|4|4|5|5[4/4]|4|4|4|4|4|3|5|5|4|5|5]2|5[4[|4|4|5|4]|4
13514 |5[5|/3|5|5[3|5|3|3|3|4[3|5[3[2[4|3[3|4[3|3|3]|2|4]|4|4]4|4|3|3|3[3|4]|4|3]3
136/3|/3[4|5(4|4(4]|4|3|3|3|4[3|5|4[5]|4|5|5|5[|5|4|4|5|4|4|3|5|5]|4|4|4]|4|3|5]|3]3
137(4/4/4|3|3|/4(3|3|4]|4|5|4|4|3|3|3[5/4/4|4|5|3|5]|4|3|4|4|3|3|3|3|5|5|5]|4|5]|4

391414(4/4[4|3[5[3|3]|4|4|2[4[2|3|4[|5|/4]|4|4|5/|/4|4|5|4|2|4|5|5|5|3[3[4/4|3]|4]3

411 4|5|5|5|4[5(3|5|3|4|4|4|4|4|3[4|4|5|/4|4|4|3[3]4|4|4|4|3|5]4|4|5/4|4|5|5]|4

“431414/4(4(4|5[/4[3|1]2|2|5[2|4[|2|4[4/4|5|/4|4|5|5]2|4|5|4|5|5|2|5|3|4|5]|4|5]|4
4415/3[3|3[3|3[3|4|/4/4|4|4|4|3|4|5|5|5|5|5[5|/4|4|4|5]|4|5]/4|4|5|5|5|5|3|5]|4]|5

“4713/3[/3|5|4|3|4|3|5/4|4|5|4|5|5|5[3|/4[3|3|3|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5[4|4|4|5|4

15004 |5[5|5[5|5[3|3|5|5|5|5[5[3[4[5[3|3[3[4(3|3|3[4|3[4|4/4|4|4|4|3[4|3]|4|3]3

15113/4/4[3[|3|/4[2|3|5|5|5|4|5|4|3|4[3|3|4|3[3|5|4|4|5|4|5|5|5|3|4|5|5|5|5|4]|4
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LAMPIRAN 4
Perhitungan AVE dan CR
EKSOGEN
Variabel Indikator loading factor () | Validitas e IS ¥ P 2e AVE | CR Keterangan
1K8 0,535 Valid 0,526 0,286
LK6 0,561 Valid 0,540 0315
Linterasi K5 0,815 Valid 0,241 0,664
Keuangan LK4 0,847 Valid 0,226 0,717 3521 | 4867 | 2,574 | 0,578 | 0,902 Reliabel
(LK) 1K3 0,836 Valid 0,207 0,699
LK2 0,758 Valid 0,319 0,575
1K1 0,515 Valid 0,515 0,265
Variabel Indikator loading factor () | Validitas e 3 ¥ 2 2e AVE | CR Keterangan
LD8 0,541 Valid 0,519 0,293
LD5 0,555 Valid 0,497 0,308
. . LD3 0,838 Valid 0,267 0,702
Linterasi -
Digital (LD) LD2 0,842 Valid 0,267 0,709 2048 | 4108 | 2,439 | 0,547 | 0,874 Reliabel
LD1 0,822 Valid 0,288 0,676
LD7 051 Valid 0,601 0,260
LD6 0,528 Valid 0,574 0,279
Variabel Indikator loading factor () | Validitas e IS a2 2 2e AVE | CR Keterangan
P5 0,677 Valid 0,378 0,458
Persdapatan P4 0,881 Valid 0,13 0,776
P3 0,824 Valid 0,211 0,679 3142 | 3,940 | 1,234 | 0,718 | 0,926 Reliabel
® P2 0,866 Valid 0,165 0,750
Pl 0,692 Valid 035 0,479
ENDOGEN
Variabel Indikator loading factor () | Validitas e 3 33 X 2e AVE | CR Keterangan
KI2 0,559 Valid 0,437 0312
KI3 0,698 Valid 0,359 0,487
Keputusan KI4 0,564 Valid 0,387 0318 2382 | 3,756 | 2255 | 0,514 | 0,862 Reliabel
Investasi (KI) KI5 0,749 Valid 0,284 0,561
KI6 0,590 Valid 0,392 0,348
KIl 0,596 Valid 0,396 0355
Variabel Indikator loading factor () Validitas e 3 S Tk 2e AVE CR Keterangan
RS 0,538 Valid 0,376 0,289
R7 0,658 Valid 0,392 0,433
R6 0,702 Valid 0,303 0,493
Religiusitas R4 0,729 Vald | 0271 0,531 3,106 | 4417 | 2928 | 0515 | 0,870 Reliabel
® R2 0,630 Valid 0,349 0,397
R1 0,596 Valid 0,384 0355
R10 0,547 Valid 0,405 0,299
RS 0,555 Valid 0,448 0,308
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Standardized Residual Covariances (Group number 1 - Default model) - (Terdapat residu)

— =
o | o
|
R
-
R =
o
D2 0,636 0132 -0436 1,969 0196 0347 -,125 0,754 1,389 1711 -052%5 0612 -0,517 1328 0,125 o
(B3 0,775 035 -0087 0811  -0,793 -09%91  -0,698 -126  -1,383 2135 1908 1141 1,501 1942 002 -0066 0,359 -058 o
[Es3 0,418 0,02 095 -0439 1,936 0,606 0,984 0394  -0,33 1,849 0669 -0668  -0302 249  -0613 0054  -0856 001 0,795 0
K6 1,237 0021 0213 -0,122 0671 0,928 1,205 0,999 0,209 1674 0718 1,048 0,949 2413 0,237 0459 0,652 0,186 0,738 0,789 0,204 -0346 -0064 015% o
Standardized Residual Covariances (Group number 1 - Default model) - (Tanpa residu
setelah eliminasi indikator P4)
& 152 0,467 1,659 143 0118 -0549 1,659, 0




Notes for Model (Default model)

LAMPIRAN 7

Computation of degrees of freedom (Default model)

Number of distinct sample moments: 528
Number of distinct parameters to be estimated: 74
Degrees of freedom (528 - 74): 454
Result (Default model)
Minimum was achieved
Chi-square = 667,387
Degrees of freedom = 454
Probability level =,000
Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
Estimate S.E. C.R. P Label
<--- LD 075,072 1,051 ,293  par 25
<--- P ,048  ,047 1,024 306 par 26
<--- LK 338,090 3,747 *¥**  par 27
KI <--- P 14 051 2,244 025 par 28
KI <--- LD 258  ,089 2905 ,004 par 29
KI <--- LK 248,092 2,703 ,007 par_30
KI <--- R ,387 ,122 3,188 ,001 par 34
LK8<--- LK 1,000
LK6<--- LK 1,090 ,183 5,964 *** par 1
LK5<--- LK 1,502 ,202 7,443  *** par 2
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Estimate S.E. C.R. P Label
[LK4<--- LK 1,658 222 7,463 *** par 3
LK3<--- LK 1,501 ,202 7,428 *** par 4
LK2<--- LK 1,429 201 7,123  *** par 5
LKI<--- LK 953,169 5,633 ***  par 6
LD8<--- LD 1,000
LD5<--- LD 1,024 ,176 5,832  *** par 7
LD3<--- LD 1,730 ,232 7,472 *** par 8
LD2<--- LD 1,767 ,237 7,443  *** par 9
LDI<--- LD 1,682 229 7,359  ***  par 10
PS5 <-- P 1,000
P3 <-- P 873,097 9,033 ***  par 11
P2 <-- P ,864 097 8,925  ***  par 12
Pl <-- P 985 1,079 12,403  ***  par 13
KI2 <--- KI 1,000
KI3 <--- KI 1,254 ,194 6,449 *** par 14
KI4 <--- KI 922,162 5,684  ***  par 15
KI5 <--- KI 1,349 200 6,732  *** par 16
KI6 <--- KI 1,032,176 5,875  *** par 17
KI1 <--- KI 1,041 ,164 6,336  *** par 18
R8 <--- R 1,000
R7 <--- R 1,414 222 6,364 *** par 19
R6 <--- R 1,410 221 6,388  *** par 20
R4 <--- R 1,455 222 6,564  *** par 21
R2 <--- R 1,237 ,206 6,016 *** par 22
R1 <-- R 1,202 ,204 5,893  *** par 23

123



Estimate S.E. C.R. P Label
R10<--- R 1,067 ,190 5,604 *** par 24
LD7<--- LD 980 ,176 5,558  ***  par 35
LD6<--- LD 1,058 ,187 5,657 *** par 36
R5 <--- R 1,171 213 5,493  *** par 37
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Model Fit Summary

LAMPIRAN 8

CMIN

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 74 667,387 454 ,000 1,470
Saturated model 528 ,000 0

Independence model 32 2862,256 496 ,000 5,771
RMR, GFI

Model RMR  GFI AGFI PGFI

Default model ,045 ,821 ,792 706

Saturated model ,000 1,000

Independence model | ,175 ,331 288 311

Baseline Comparisons

Model Delil thol Delia2 sho2 7!
Default model ,767 745 911 901 ,910
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Parsimony-Adjusted Measures

Model PRATIO PNFI PCFI

Default model 915 702,833

Saturated model ,000  ,000 ,000

Independence model 1,000  ,000 ,000
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NCP

Model

NCP LO 90

HI 90

Default model
Saturated model

Independence model

213,387 148,315 286,447

,000 ,000

2366,256  2201,714 2538,227

,000

FMIN

Model FMIN FO LO9  HI9%

Default model 3,627 1,160 ,806 1,557
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000
Independence model | 15,556 12,860 11,966 13,795

RMSEA

Model RMSEA LO9 HI9% PCLOSE
Default model ,051 ,042 ,059 ,449
Independence model ,161 ,155 , 167 ,000

AIC

Model AIC BCC BIC CAIC
Default model 815,387 847,731 1053,693 1127,693

Saturated model

Independence model

1056,000 1286,781 2756,348 3284,348

2926,256  2940,243  3029,308 3061,308

ECVI
Model ECVI LO9 HI9% MECVI
Default model 4,431 4,078 4,829 4,607
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Model ECVI LO9 HI% MECVI

Saturated model 5,739 5,739 5,739 6,993
Independence model | 15,904 15,009 16,838 15,980

HOELTER

HOELTER HOELTER
Model 05 01
Default model 140 146

Independence model 36 37
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